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PENENTUAN KADAR GLUKOSA DAN SUKROSA DALAM BIT (Beta 
vulgaris L.), SORGUM (Sorghum bicolor L. Moench) DAN STEVIA  
(Stevia rebaudiana Bertoni) SEBAGAI ALTERNATIF PEMANIS ALAMI 
DENGAN METODE LUFF SCHOORL 

Refilda*, Riri Aulia Putri, Yefrida 

Laboratorium Kimia Analitik Terapan, Jurusan Kimia, FMIPA, Universitas Andalas 
Kampus Limau Manis, Padang, 25163, Indonesia 
E-mail: refilda@sci.unand.ac.id  
 
Abstrak: Gula merupakan salah satu sumber energi atau tenaga yang dibutuhkan oleh tubuh manusia. 
Gula memliki kandungan kalori yang tinggi serta penggunaan gula tebu yang terlalu sering dapat 
mengakibatkan karies gigi, serta konsumsi gula atau sukrosa yang berlebihan juga dapat memicu 
penyakit diabetes dan obesitas. Hal ini dikarenakan dalam 1 gram gula pasir atau gula sukrosa 
mengandung 4 kalori. Sehingga perlu dilakukan penelitian-penelitian untuk mencari sumber pemanis 
lain sebagai alternatif pengganti gula tebu. Tanaman bit, sorgum dan stevia memiliki peluang sebagai 
alternatif pemanis alami rendah kalori pengganti gula tebu. Pada penelitian ini dilakukan penentuan 
kandungan glukosa dan sukrosa yang terdapat pada sampel bit, sorgum dan stevia dengan metode luff 
schoorl, didapatkan kadar glukosa bit, sorgum dan stevia masing-masing sebesar 0,50 %; 0,47 %; 0,55 %; 
dan kadar sukrosa masing-masing 1,11 %; 1,18 %; 1,23%. Dari ketiga sampel ini dapat dilihat bahwa 
stevia memiliki kadar glukosa dan sukrosa yang lebih tinggi dibandingkan dengan sampel bit dan 
sorgum. Namun, kadar ini lebih kecil dari kadar mutu gula berdasarkan SNI 01-2892-1992 yaitu sebesar 
2,1% dan 3,1 %. 
 
Kata Kunci : Bit, sorgum, stevia, metode luff school. 
 
1. Pendahuluan 

Pada industri makanan  dan minuman untuk 
menarik konsumen para produsen  sering kali 
meningkatkan beberapa faktor penting salah 
satunya adalah cita rasa pada produk nya. Rasa 
manis adalah salah satu cita rasa yang paling 
digemari oleh sebagian besar konsumen. Rasa 
manis pada makanan didapatkan dari gula. 
Gula merupakan salah satu jenis karbohidrat 
yang dan lebih cepat diserap kedalam tubuh 
dibandingkan dengan karbohidrat lainnya1. 

Karbohidrat memegang peranan 
penting dalam alam karena merupakan sumber 
energi utama bagi manusia dan hewan yang 
harganya relatif murah. Semua karbohidrat 
berasal dari tumbuh-tumbuhan. Sukrosa atau 
sakarosa dinamakan juga gula tebu atau gula 
bit. Secara komersial gula pasir yang 99% terdiri 
atas sukrosa dibuat dari kedua macam bahan 
makanan tersebut melalui proses penyulingan 
dan kristalisasi. Sukrosa juga terdapat di dalam 
buah, sayuran dan madu. Bila dicernakan atau 
di hidrolisis, sukrosa pecah menjadi glukosa dan 
fruktosa, yang disebut gula invert2.  

Bahan pemanis alami memiliki nilai 
kalori tinggi dan mudah dicerna tubuh 
diantaranya gula stevia dan gula bit. Gula pasir 
dari ekstrak tanaman tebu merupakan pemanis 
alami yang sampai saat ini banyak dikonsumsi 
oleh masyarakat. Gula pasir merupakan salah 
satu dari sembilan bahan pokok yang 
kebutuhannya setiap tahun selalu meningkat. 
Pada tahun 2015, total konsumsi gula di 
Indonesia mencapai 5,7 juta ton (gula kristal 
putih dan gula rafinasi), sedangkan total 
produksi gula di Indonesia sekitar 2,5 juta ton, 
dan jumlah ini hanya dapat memenuhi 43% 
kebutuhan gula nasional, sehingga untuk 
memenuhi kebutuhan tersebut maka 
pemerintah melakukan impor gula. Impor gula 
yang tinggi dan produksi yang berfluktuasi 
menyebabkan perlunya alternatif lain untuk 
mensubtitusi gula tebu3. 

Selain karena adanya impor gula, 
kandungan kalori dalam sukrosa juga tinggi, 
sehingga perlu dilakukan penelitian-penelitian 
untuk mencari sumber pemanis lain sebagai 
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alternatif pengganti gula tebu.  
Tanaman stevia (Stevia rebaudiana 

Bertoni) memiliki peluang sebagai alternatif 
pemanis alami rendah kalori pengganti gula. 
Salah satu pemanfaatan tanaman stevia yaitu 
diolah menjadi pemanis alami instan dari daun 
stevia. Menurut hasil Penelitian Aminah 
semakin tinggi konsentrasi stevia yang 
ditambahkan pada makanan mengakibatkan 
semakin tingginya tingkat kemanisan yang 
dihasilkan5. 

Sorgum sebagai sumber pati dapat 
dijadikan bahan baku industri dekstrin, gula, 
bioetanol, farmasi, dan kosmetik. Pati sorgum 
dapat dimanfaatkan sebagai bahan pengisi, 
pengental makanan, dapat dibuat bubur, 
biskuit, dan olahan sejenisnya6.  
Bit merah kaya akan berbagai kandungan 
vitamin B yaitu vitamin B1, B2, B3 dan B6. 
Kandungan gizi utama bit merah adalah asam 
folat, serat dan gula7. 

Salah satu cara penentuan 
monosakarida secara kimia adalah dengan 
menggunakan metode Luff Schoorl. Pada 
metode ini, yang ditentukan adalah kuprioksida 
dalam larutan sebelum direaksikan dengan gula 
pereduksi (titrasi blanko) dan sesudah 
direaksikan dengan sampel gula reduksi (titrasi 

sampel). Pada penentuan gula dengan metode 
Luff Schoorl ini terjadi reaksi mula-mula 
kuprooksida yang ada di dalam reagen akan 
membebaskan iod dari garam kalium iodida. 
Banyaknya iod yang dibebaskan ekivalen 
dengan banyaknya kuprioksida. Banyaknya iod 
dapat diketahui melalui titrasi dengan 
menggunakan natrium tiosulfat. Diperlukan 
indicator amilum untuk menentukan titik akhir 
titrasi. Titik akhir titrasi ditandai dengan 
perubahan warna larutan dari yang awalnya 
berwarna biru menjadi putih. 
Reaksi yang terjadi dalam penentuan gula 
dengan metode Luff Schoorl sebagai berikut:8 

 
R – COH + 2CuO →  R – COOH + Cu2O 
H2SO4 + CuO      →  CuSO4 + H2O 
CuSO4 + 2KI       →  CuI2 + K2SO4 
2CuI2                  →  Cu2I2 + I2 
I2 + Na2S2O3        →   Na2S4O6 + 2NaI 
I2 + amilum         →   Biru  
 

Tujuan dari Penelitian ini adalah 
menentuan kadar glukosa dan sukrosa pada bit, 
sorgum dan stevia menggunakan metode Luff 
Schoorl yang ditetapkan dalam SNI 01-2891-
1992. 
 

 
2. Metodologi Penelitian 
 
Penetapan kadar glukosa dan sukrosa pada 
sampel bit, sorgum dan stevia dilakukan dengan 
metode Luff Schoorl. Sampel bit diambil di 
pasar daerah Padang, sorgum diambil di 
Payakumbuh dan stevia di ambil di siteba 
Padang. 
 
2.1. Alat dan Bahan 
 
Alat yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah oven, furnace, desikator, blender, 
neraca analitik, cawan penguap, gegep, 
pemanas listrik, termometer, stopwatch dan 
alat-alat gelas yang biasa digunakan di 
laboratorium. 

Bahan yang digunakan pada penelitian 
ini adalah bit ( Beta vulgaris L.), sorgum 
(Sorghum bicolor L.Moench) dan stevia  (Stevia 
rebaudiana Bertoni),  kertas saring, akuades, 
larutan kanji, larutan H2SO4, larutan KI, 
K2Cr2O7, larutan (NH4)2HPO4, larutan Na2S2O3, 

larutan timbal asetat, dan larutan Luff Schoorl. 
 
2.2. Penentuan Kadar Air dalam Sampel 
 
Masing-masing sampel dipotong kecil 
dimasukkan kedalam cawan penguap yang 
telah ditimbang terlebih dahulu , ditimbang 
sampel sebanyak 5 gram. Kemudian sampel 
dioven pada suhu 105ºC selama 3 jam dan 
didinginkan didalam desikator selama 15 menit, 
kemudian ditimbang. Sampel dikeringkan lagi 
sampai didapatkan massa yang konstan. 
 
2.3. Pembuatan Larutan Sampel 
 
Sebanyak 2 g sampel dimasukkan kedalam labu 
ukur 250 mL lalu ditambahkan air suling dan 
digoyang. Ditambahkan 5 mL larutan timbal 
asetat setengah basa dan digoyang, diteteskan 
tetes demi tetes larutan (NH4)2HPO4 10% hingga 
terbentuk endapan putih. Setelah itu labu ukur 
digoyang dan ditepatkan dengan akuades 
sampai tanda batas, lalu dikocok 12 kali, 
didiamkan dan disaring. Filtrat yang diperoleh 
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digunakan sebagai larutan sampel dalam 
penetapan glukosa dan sukrosa. 
 
2.4. Penentuan Kadar Glukosa  
 
Dipipet 10 mL larutan sampel dan dimasukkan 
kedalam labu didih. Larutan sampel 
ditambahkan 15 mL air suling dan 25 mL 
larutan Luff Schoorl serta beberapa butir batu 
didih, setelah itu dihubungkan dengan 
pendingin tegak, dipanaskan di atas pemanas 
listrik, dan usahakan sudah mulai mendidih 
dalam waktu 3 menit, dipanaskan terus selama 
10 menit. Kemudian labu didih diangkat dan 
segera didinginkan dengan aliran air. Kemudian 
tambahkan 10 mL larutan KI 20%, larutan H2SO4 
25% dengan hati-hati kedalam labu didih. 
Kemudian lakukan titrasi dengan larutan 
Natrium tiosulfat 0,1 N dan ditambahkan 
larutan kanji 0,5% sebagai indikator. Kerjakan 
penentapan blanko dengan 25 mL air dan 25 mL 
larutan Lufft Schoorl. 
 
2.5. Penentuan Kadar Sukrosa 
 
Dipipet 50 mL larutan sampel ke dalam labu 
didih kemudian tambahkan 25 mL HCl 25% 
pasang termometer dan lakukan hidrolisis di 
atas penangas air. Apabila suhu mencapai 68 
ºC–70 ºC suhu dipertahankan 10 menit tepat, 
angkat dan bilas termometer dengan air lalu 
dinginkan. Kedalam labu didih ditambahkan 
NaOH 30% sampai netral (warna merah jambu) 
dengan indikator fenoftalein, tepatkan sampai 
tanda batas dengan air suling kocok 12 kali 
maka diperoleh larutan hasil hidrolisis sampel. 
Larutan hasil hidrolisis dipipet 10 mL dan 
masukkan kedalam labu didih. Tambahkan 15 
mL air suling dan 25 mL larutan Luff serta 
beberapa butir batu didih, hubungkan labu 
didih dengan pendingin tegak dan panaskan 
diatas penangas listrik, usahakan dalam waktu 3 
menit sudah harus mulai mendidih. Panaskan 
terus selama 10 menit. Angkat dan segera 
dinginkan dengan air mengalir. Setelah dingin 
tambahkan 10 mL larutan KI 20% dan 25 mL 
H2SO4 25% dengan hati-hati. Lalu titrasi dengan 
larutan natrium tiosulfat (Na2S2O3) dari warna 
kuning gading sampai putih susu dengan 
larutan kanji 0,5% sebagai indikator, lakukan 
juga penetapan blanko dengan 25 mL larutan 
Luff, kerjakan seperti di atas.  

 
 
3. Hasil dan Pembahasan 

 
3.1. Kadar Air dalam Sampel Bit, Sorgum dan 

Stevia  
Penentuan kadar air dilakukan dengan metode 
pengeringan menurut Assosiation of Official 
Analytical Chemist (AOAC) dimana sampel 
dikeringkan dalam oven pada suhu 105ºC 
sampai diperoleh berat konstan dari sampel9 . 
Hal ini bertujuan untuk menguapkan air yang 
terkandung didalam sampel. Kadar air yang 
dperoleh dalam sampel bit, sorgum dan stevia 
dapat dilihat pada Tabel 1.  
 
Tabel 1. Kadar Air dalam Sampel 

No. Sampel Kadar Air dalam 
Sampel (%) 

1 
2 
3 

Bit  
Sorgum  
Stevia  

92,16 
89,64 
84,09 

 
Berdasarkan data yang diperoleh kadar air 
sampel bit (Beta vulgaris L.) memiliki kadar air 
paling tinggi.  
 Kadar air merupakan faktor yang paling 
mempengaruhi kemunduran mutu bahan 
pangan. Lebih lanjut dikatakan bahwa 
kemunduran bahan pangan meningkat sejalan 
dengan meningkatnya kadar air bahan 
pangan10. Perbedaan tempat pengambilan 
sampel membuat kadar air suatu tanaman dapat 
berbeda juga. Pengujian kadar air dilakukan 
sampai diperoleh berat konstan untuk 
menghilangkan molekul air pada sampel 
tanaman sehingga dapat diperoleh berat kering 
dari masing-masing sampel tersebut 11. 
 
 
3.2. Kadar Glukosa dan Sukrosa dalam Sampel Bit, 

Sorgum dan Stevia 
 
Kadar glukosa dan sukrosa yang terkandung 
dalam sampel Bit, Sorgum dan stevia dapat 
dilihat pada Gambar 1. dan Gambar 2. 
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Gambar 1. Kadar Glukosa dalam sampel Bit, 
Sorgum dan Stevia 
 
 

 
Gambar 2. Kadar Sukrosa dalam sampel Bit, 
Sorgum dan Stevia 
 
Berdasarkan data yang diperoleh kadar glukosa 
sampel bit, sorgum dan stevia berturut-turut 
adalah 0,50 %, 0,47 % dan 0,55 % dan kadar 
sukrosa berturut-turut adalah 1,11 %, 1,18 %, 
1,23 %. Sampel Stevia (Stevia rebaudiana Bertoni) 
memiliki kadar glukosa dan sukrosa paling 
tinggi.  

Pada metode Luff Schoorl ini senyawa 
karbohidrat yang terdapat pada sampel akan 
dipecah menjadi gula-gula sederhana 
(monosakarida) dengan bantuan asam, yaitu 
HCl, dan panas. Kemudian monosakarida yang 
terbentuk dianalisis dengan metode Luff 
Schoorl. Prinsip analisis dengan metode Luff 
Schoorl yaitu reduksi Cu2+ menjadi Cu1+ oleh 
monosakarida. Monosakarida bebas akan 
mereduksi larutan basa dari garam logam 
menjadi bentuk oksida atau bentuk bebasnya. 

Kelebihan Cu2+ yang tidak tereduksi kemudian 
dikuantifikasi dengan titrasi iodometri (SNI 01-
2891-1992).  

Kelebihan CuO akan direduksikan 
dengan KI berlebih, sehingga dilepaskan I2. I2 
yang dibebaskan tersebut dititrasi dengan 
larutan Na2S2O3 12. 

Hasil penelitian tentang kadar sukrosa 
pada buah bit yang dilakukan oleh Dolores et.al. 
(1998) di Madrid, Spanyol yaitu sebesar 2,86 %13, 
hasil penelitian tentang kandungan sukrosa 
batang sorgum manis oleh Cengiz et.al. (2018) di 
provinsi Antalya, Turki yaitu sebesar 7,08–14,02 
%14. Audilakshmi et.al., (2010) menentukan 
sukrosa sebagai komponen dominan dan 
kadarnya bervariasi antara 7,7 dan 18,1% 
sehingga menunjukkan kesamaan dengan 
penelitian lain dalam hal komponen 
sukrosa15. Dapat dilihat dari ketiga penelitian 
lain tentang sukrosa pada sampel di dapat 
kadar sukrosa yang lebih tinggi dibandingkan 
dengan penelitian dengan metoda Luff Schoorl 
ini.  

Dalam penelitian Cengiz et.al. (2018), 
sukrosa ditentukan sebagai komponen 
dominan, glukosa dan fruktosa ditemukan 
memiliki nilai yang sama satu sama lain. Nan 
dan Best (1994) melaporkan bahwa komposisi 
gula terdiri dari sukrosa, glukosa dan fruktosa16. 
Penanaman bit, sorgum dan stevia dapat 
disesuaikan dengan kondisi lingkungan, pupuk 
kandang dan kebutuhan air, dan daerah tanam 
memiliki rendemen gula/etanol yang lebih 
tinggi. Seperti halnya kadar gula berubah 
dengan praktik budaya, struktur genetik dalam 
kadar gula 17. 
 
4. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 
dapat disimpulkan bahwa kandungan glukosa  
yang terdapat pada sampel bit, sorgum dan 
stevia masing-masing sebesar 0,50%; 0,47%; 
0,55%; dan kandungan sukrosa masing-masing 
1,11 %; 1,18 %; 1,23%. Dari ketiga sampel ini 
dapat dilihat bahwa kadar glukosa masing-
masing sampel tidak jauh berbeda begitupun 
dengan kadar sukrosa dari masing-masing 
sampel, tetapi sampel stevia memiliki kadar 
glukosa dan sukrosa yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan sampel bit dan sorgum.  
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PEMANFAATAN ZEOLIT ALAM CLINOPTILOLITE-Ca SEBAGAI 
PENDUKUNG KATALIS ZnO UNTUK MENDEGRADASI ZAT WARNA 
METHYL ORANGE DENGAN METODA FOTOLISIS 
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Abstrak: Penelitian mengenai degradasi zat warna Methyl Orange dan Rhodamine B secara simultan dengan 

metoda fotolisis menggunakan katalis ZnO/zeolit bermaksud untuk mengurangi kadar zat warna Methyl 

Orange dan Rhodamine B yang diketahui berbahaya bagi lingkungan dan kesehatan. Pada penelitian ini 

digunakan zat warna Methyl Orange dengan konsentrasi 6 mg/L, selanjutnya didegradasi secara fotokatalisis 

dengan beberapa variasi waktu dan massa katalis untuk mengetahui kondisi optimum dari degradasi Methyl 

Orange. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh persentase degradasi Methyl Orange dengan perlakuan tanpa 

katalis, zeolit, dan ZnO secara berurutan adalah 5,83%, 32,51%, dan 60,09%, selanjutnya dengan menggunakan 

katalis ZnO/zeolit persentase degradasi Methyl Orange meningkat menjadi 93,27% (massa katalis 0,8 g dan 

waktu irradiasi 90 menit). Berdasarkan data tersebut dapat dikatakan bahwa katalis ZnO/zeolit berhasil 

meningkatkan persentase degradasi Methyl Orange dibandingkan menggunakan katalis ZnO saja dan zeolit saja. 

Selanjutnya hasil degradasi dan katalis ZnO/zeolit sebelum dan sesudah degradasi dianalisis dengan 

menggunakan FT-IR, dimana hasil polanya menunjukkan adanya pergeseran angka gelombang, hal tersebut 

menandakan terjadinya proses degradasi. 

Kata kunci: ZnO/zeolit, Methyl Orange, fotolisis 
 

1. Pendahuluan 
Dalam beberapa dekade terakhir industri tekstil 
mengalami perkembangan yang cukup pesat. 
Menurut laporan Badan Pusat Statistika (BPS), 
pertumbuhan industri tekstil pada triwulan I 2019 
mengalami peningkatan yang cukup signifikan 
yaitu mencapai angka 18,98%. Hal ini sesuai 
dengan fakta yang terihat dimana semakin 
banyaknya muncul industri tekstil. Namun tidak 
semua industri tekstil menggunakan sistem 
pengelolaan limbah yang memadai, terutama 
industri tekstil skala kecil menengah dimana 
pengelolaan limbah masih dilakukan secara 
sederhana bahkan dengan membuang limbah 
secara langsung ke sungai, menyebabkan 
pencemaran lingkungan, terutama pencemaran air. 

Pencemaran air oleh limbah tekstil salah 
satunya disebabkan oleh zat warna sintetik. Pada 
proses pencelupan, zat warna sintetik tidak 
sepenuhnya terserap pada kain. Sekitar 10-15% zat 
warna tidak dapat terserap dan menjadi limbah 
yang dapat membahayakan. Limbah zat warna 
sintetik sulit terdegradasi secara alami di 
lingkungan sehingga dapat berdampak buruk 
terhadap organisme air karena menghalangi sinar 

matahari, memperlambat aktivitas fotosintesis dan 
menciptakan kondisi anaerob yang membatasi 
pertumbuhan biota air. Selain itu zat warna sintetik 
juga berdampak buruk terhadap kesehatan 
manusia seperti alergi, iritasi kulit, disfungsi ginjal, 
hati, otak, reproduksi, dan sistem syaraf [1]. 

Zat warna sintetik yang banyak digunakan 
dalam industri tekstil diantaranya zat warna 
golongan azo (N=N), csalah satu contoh zat warna 
azo adalah methyl orange (C14H14N3NaO3s, 327,34 
g/mol), Methyl Orange dapat menyebabkan 
Hypersensitive dan alergi pada manusia, Kemudian 
strukturnya yang stabil menyebabkan Methyl 
Orange sulit terdegradasi sehingga dapat 
berdampak buruk untuk lingkungan dan 
kesehatan[2]. 

Menghilangkan zat warna sintetik dapat 
dilakukan dengan Advanced oxidation processes 
(AOPs). Adapun beberapa contoh metode AOPs 
diantaranya ozonasi, fotolisis, UV/H2O2, 
fotokatalisis, fenton, foto-fenton, dan elektrofenton. 
AOPs didasarkan pada produksi radikal hidroksi 
(•OH), dimana zat warna sintetik akan berubah 
menjadi senyawa sederhana seperti CO2 dan H2O 
menggunakan oksidan kuat ini [3]. Pada penelitian 
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ini peneliti menggunakan proses fotokatalitik untuk 
mendegradasi zat warna sintetik. Proses ini dipilih 
karena efisiensinya yang tinggi, tidak beracun, 
biaya yang relatif murah, stabilitas bahan kimia, 
serta kemungkinan melakukan reaksi pada suhu 
kamar [4]. 

Katalis yang digunakan pada penelitian ini 
adalah ZnO. Beberapa penelitian sebelumnya telah 
menggunakan ZnO sebagai fotokatalis dalam 
mendegradasi berbagai polutan seperti zat warna 
sintetik, logam berat, senyawa fenol, dan lain-lain,  
namun penggunaan ZnO saja kurang efektif dalam 
mendegradasi polutan organik karna ZnO memiliki 
daya adsorbsi yang lemah, sementara proses 
fotokatalitik terjadi pada fase teradsorbsi, sehingga 
dibutuhkan penambahan adsorben sebagai support 
katalis untuk meningkatkan efisiensi degradasi 
[5,6].  

Pada penelitian ini katalis ZnO disupport 
dengan zeolit alam Clipnotilolite-Ca untuk 
memperluas permukaan dan memperbanyak pori 
dari ZnO. Zeolit alam Clipnotilolite-Ca digunakan 
sebagai pendukung fotokatalis karena stabilitas 
kimianya yang tinggi, permukaan berpori, serta 
volume partikel yang besar. Kemudian 
keberadaannya di alam juga berlimpah salah 
satunya terdapat di daerah Lubuk Salasiah, 
Kecamatan Solok, Sumatera Barat [7]. 

Pada penelitian ini akan dipelajari 
kemampuan dari katalis ZnO/zeolit dalam 
mendegradasi zat warna Methyl Orange. Dengan 
beberapa faktor operasional diantaranya waktu 
iradiasi dan massa katalis untuk mengetahui 
kondisi optimum dari degradasi zat warna Methyl 
Orange. 

2. Metodologi Penelitian 
2.1. Bahan kimia, peralatan dan instrumentasi 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
zeolit Clinoptilolite-Ca, Methyl Orange (Merck), ZnO 
(Merck), air destilasi, HCl (Merck), NaCl (Merck), 
AgNO3 (Merck). 

Peralatan yang digunakan adalah ayakan mikro 
(450 mesh), Spektrofotometer Ultraviolet-Visibel 
(Thermo Scientific Evolution 201 UV-Vis 
Spectrophotometer), neraca analitik (AA-200, Denver 
Instrumen Company), Lampu (Luster BLB 10 W-TB)  
(λ = 365 nm), centrifuge (NASCO dengan kecepatan 
3000 rpm), FT-IR (Fourier Transfor-Infrared 
Spectroscopy) (Unican Mattson Mod 7000 FT-IR), 
pipet takar, pipet gondok, Handmade Irradiation Box, 
dan alat-alat gelas lainnya. 
 

 
2.2. Aktivasi Zeolit clipnotilolit-Ca 
Zeolit digerus sampai halus kemudian diayak 
menggunakan ayakan 450 mesh. Sebanyak 200 g 
zeolit 450 mesh dimasukkan kedalam gelas piala 
kemudian ditambahkan 100 mL HCl 0,2 M, lalu 
distirer selama 30 menit. Kemudian setelah 30  
menit  diukur pH kemudian dibilas dengan 
aquades hingga pH netral. Setelah pH netral zeolit 
disaring dan dioven selama 1 jam pada suhu 100 
°C, selanjutnya diperoleh zeolit teraktivasi. Zeolit 
yang telah diaktivasi selanjutnya dijenuhkan 
dengan penambahan larutan NaCl 0,1 M lalu 
diaduk selama 1 jam. Kemudian filtratnya disaring, 
untuk selanjutnya diuji dengan AgNO3. Apabila 
masih terbentuk endapan putih maka zeolit dicuci 
dengan air destilasi hingga tidak terbentuk lagi 
endapan putih. 

2.3. Preparasi Katalis ZnO/Zeolit clipnotilolit-Ca 
zeolit yang telah dijenuhkan ditimbang sebanyak 
400 g, ditambahkan air destilasi dan diaduk selama 
5 jam, kemudian ditambahkan 16 g ZnO dengan 
perbandingan (25:1) gram perlahan-lahan secara 
bertahap sambil diaduk. Campuran kemudian 
disaring dengan penyaringan vakum lalu 
dikeringkan dengan oven pada temperatur 100 °C, 
selanjutnya digerus sampai halus lalu diayak 
menggunakan pengayak 150 mesh. Hasil ayakan 
dikalsinasi pada temperatur 400 °C selama 10 jam.  

2.4. Penentuan Serapan Maksimum Senyawa Methyl 
Orange   

Larutan Methyl Orange 100 mg/L dibuat dari 
larutan induk 1000 mg/L.  Kemudian dibuat 
beberapa variasi konsentrasi Methyl Orange 2, 4, 6, 
8, dan 10 mg/L dengan pengenceran. Setelah itu 
diukur absorban Methyl Orange dengan 
menggunakan spektrofotometer UV-VIS dengan 
rentang panjang gelombang 300-800 nm.  

2.5. Penentuan Pengaruh Waktu Degradasi Methyl 
Orange  Tanpa Katalis 

Larutan Methyl Orange 6 mg/L diambil 20 mL, lalu 
dimasukkan kedalam 6 petridis. Kemudian 
difotolisis dengan variasi waktu 30, 45, 60, 75, 90 
dan 105 menit dibawah lampu UV(𝝀=365 nm). 
Diukur nilai absorban masing-masing dengan 
Spektrofotometer UV-VIS.  

2.6. Penentuan Kondisi Optimum Degradasi  
2.6.1. Penentuan Pengaruh Penambahan Jumlah Katalis 

ZnO/zeolit 
Katalis ZnO/zeolit ditimbang sebanyak 0,2; 0,4; 0,6; 
0,8; 1,0 dan 1,2 g, kemudian dimasukkan ke dalam 6 
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petridis yang berisi 20 mL Methyl Orange, lalu 
masing-masing petridis difotolisis dibawah lampu 
UV (𝝀=365 nm) selama waktu optimum. Kemudian 
larutan disentrifus selama 15 menit. Setelah itu 
diukur nilai absorbannya dengan spektrofotometer 
UV-VIS.  

2.6.2. Penentuan Pengaruh Waktu Setelah Penambahan 
Katalis ZnO/zeolit 

Larutan Methyl Orange 6 mg/L diambil 20 mL, 
kemudian dimasukkan kedalam 6 petridis. Masing-
masing petridis ditambahkan katalis ZnO/zeolit 
dengan massa optimum, lalu diirradiasi dengan 
variasi waktu 30, 45, 60, 75, 90 dan 105 menit 
dibawah lampu UV (𝝀=365 nm). Larutan disentrifus 
selama 15 menit dan diukur nilai absorbannya 
dengan spektrofotometer UV-VIS.   

2.6.3. Penentuan Pengaruh Waktu Setelah Penambahan 
Katalis ZnO 

Larutan Methyl Orange 6 mg/L diambil 20 mL, 
kemudian dimasukkan kedalam 6 petridis. Masing-
masing petridis ditambahkan katalis ZnO dengan 
massa hasil perbandingan 25:1 dari massa optimum 
lalu difotolisis dengan dengan variasi waktu 30, 45, 
60, 75, 90, dan 105 menit dibawah lampu UV (𝝀=365 
nm). Kemudian larutan disentrifus selama 15 menit. 
Setelah itu lalu diukur nilai absorbannya dengan 
spektrofotometer UV-VIS.  

2.6.4. Penentuan Pengaruh Waktu Setelah Penambahan 
Katalis Zeolit 

Larutan Methyl Orange 6 mg/L diambil 20 mL, 
kemudian dimasukkan kedalam 6 petridis. Masing-
masing petridis ditambahkan Zeolit dengan massa 
hasil perbandingan 25:1 dari massa optimum lalu 
difotolisis dengan dengan variasi waktu 30, 45, 60, 
75, 90, dan 105 menit dibawah lampu UV (𝝀=365 
nm). Kemudian larutan disentrifus selama 15 menit. 
Setelah itu lalu diukur nilai absorbannya dengan 
spektrofotometer UV-VIS.  

3. Hasil dan Pembahasan 
3.1. Pengukuran Serapan Maksimum Methyl Orange  
Panjang gelombang maksimum Methyl Orange 
dapat dilihat pada gambar 4.1.a. dimana puncak 
serapan maksimum dari Methyl Orange terdapat 
pada panjang gelombang 463 nm. Panjang 
gelombang ini selanjutnya digunakan untuk 
mengukur absorban dari masing-masing larutan 
sebelum dan sesudah degradasi. 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

 

 

 
Gambar 1. Spektrum serapan Methyl Orange pada variasi 
konsentrasi (a) 2 mg/L, (b) 4 mg/L, (c) 6 mg/L, (d) 8 
mg/L, (e) 10 mg/L 

Berdasarkan Hukum Lambert-Beer nilai 
absorban yang baik berada pada rentang antara 0,2 
sampai 0,8. Oleh karena itu untuk memperoleh 
rentang nilai absorban yang sesuai dengan Hukum 
Lambert-Beer digunakan variasi konsentrasi yang 
berbeda untuk Methyl Orange (2, 4, 6, 8, 10, dan 12 
mg/L). Berdasarkan kelinearan kurva kalibrasi 
diperoleh persamaan regresi dari Methyl Orange, y = 
0,0719x + 0,0113 dengan R² = 0,9988. Penelitian 
selanjutnya dilakukan degradasi Methyl Orange 
pada konsentrasi 6 mg/L secara fotolisis dengan 
menggunakan sinar UV A (λ = 365 nm). 

3.2. Penentuan Pengaruh Waktu terhadap Persentase 
Degradasi  Methyl Orange tanpa katalis  

Pada Gambar 4.2 menunjukkan pengaruh waktu 
penyinaran terhadap persentase degradasi Methyl 
Orange pada proses fotolisis tanpa penambahan 
katalis ZnO/zeolit. Dari kurva tersebut dapat kita 
lihat bahwa semakin lama waktu penyinaran 
mengakibatkan persentase degradasi yang semakin 
meningkat. Hal ini disebabkan karena semakin 
lama waktu penyinaran menyebabkan semakin 
banyak sinar UV yang diserap oleh Methyl Orange 
menghasilkan radikal hidroksil (•OH) yang 
semakin banyak juga [8]. Radikal hidroksil 
memiliki peran penting dalam  mendegradasi 
molekul organik dari zat warna Methyl Orange dan 
karena merupakan oksidator kuat (Eo= 2,28 eV) [9]. 
Pada penelitian ini waktu optimum didapatkan 
untuk Methyl Orange adalah 90 menit. 
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Gambar 4.2 Kurva pengaruh waktu penyinaran 20 mL 
larutan Methyl Orange 6 mg/L terhadap persentase 
degradasi. 

3.3. Penentuan Pengaruh Jumlah Katalis ZnO/zeolit 
terhadap Persentase Degradasi Methyl Orange  

Pada Gambar 4.3 menunjukkan hubungan antara 
massa katalis dengan persentase degradasi, dimana 
semakin banyak massa katalis ZnO/zeolit yang 
ditambahkan maka persentase degradasi semakin 
meningkat. Hal ini disebabkan karena radikal 
hidroksil yang dihasilkan akan semakin banyak 
dengan bertambahnya massa katalis ZnO/zeolit [9]. 
Sehingga molekul organik dari zat warna Methyl 
Orange semakin banyak terdegradasi.  

Pada penelitian ini massa optimum katalis 
ZnO/zeolit untuk degradasi Methyl Orange adalah 
0,8 g. Selanjutnya penambahan katalis dengan 
massa yang lebih besar dari massa optimum tidak 
mengalami perubahan persen degradasi yang 
signifikan, ini dikarenakan telah terjadi kejenuhan 
larutan akibat penambahan jumlah katalis yang 
lebih banyak yang menyebabkan nilai absorban 
menjadi naik atau cenderung stabil [7]. 

 

 
 
 
 

 

 

 
Gambar 4.3 Kurva pengaruh massa ZnO/zeolit terhadap 
persentase degradasi 20 mL larutan Methyl Orange 6 
mg/L (waktu irradiasi 90 menit)  

3.4. Penentuan Pengaruh Waktu Setelah Penambahan 
Katalis ZnO/zeolit terhadap Persentase Degradasi 
Methyl Orange  

Pada Gambar 4.4 menunjukan terjadinya 
peningkatan persentase degradasi Methyl Orange 
dengan bertambahnya waktu irradiasi, dimana 

waktu irradiasi optimum untuk Methyl Orange 
adalah 90 menit dengan persentase degradasi 
93,27%. Persentase degradasi yang besar terjadi 
karena adanya interaksi antara ZnO dan zeolit, 
dimana saat ZnO terkena cahaya UV terjadi proses 
tranformasi kimia dengan pembentukan radikal 
hidroksi (●OH), seiiring dengan lama waktu 
penyinaran mengakibatkan produksi radikal 
hidroksi (●OH) yang semakin banyak, kemudian 
dengan adanya zeolit sebagai support katalis 
membantu memperluas permukaan dari ZnO 
tersebut sehingga daya adsorbsinya  semakin 
bagus8, hal inilah yang menyebabkan Methyl Orange 
terdegradasi secara optimal. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.4 Kurva pengaruh waktu irradiasi setelah 
penambahan ZnO/zeolit terhadap degradasi 20 mL 
larutan Methyl Orange 6 mg/L (massa ZnO/zeolit 0,8 g)  

 
3.5. Penentuan Pengaruh Waktu Setelah Penambahan 

Katalis ZnO terhadap Persentase Degradasi Methyl 
Orange  

Gambar 4.5 menunjukkan bahwa semakin lama 
waktu penyinaran persentase degradasi yang 
dihasilkan semakin meningkat. Pada penelitian ini 
waktu optimum yang diperoleh  untuk degradasi 
Methyl Orange dengan penambahan katalis 0,031 g 
ZnO adalah 105 menit dengan persentase degradasi 
60,09%. Berdasarkan nilai persentase degradasi 
tersebut dapat dikatakan bahwa pada waktu 105 
menit merupakan waktu kontak efektif ZnO 
terhadap degradasi Methyl Orange. 

Pada masing-masing waktu optimum 
tersebut terjadi penyerapan energi foton (hv) yang 
paling optimal, sehingga terjadinya proses eksitasi 
elektron dari pita valensi ke pita konduksi, 
menyebabkan terbentuknya pasangan Elektron(-) 
hole(+). Hole(+) inilah yang akan bereaksi dengan 
H2O atau OHˉ yang terserap dari larutan sampel 
yang kemudian menghasilkan radikal hidroksil 
(●OH) yang akan bereaksi dengan molekul organik 
dari zat warna Methyl Orange menghasilkan 
senyawa yang lebih sederhana (CO2 dan H2O) [10]. 
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Gambar 4.5 Kurva pengaruh waktu irradiasi setelah 
penambahan ZnO terhadap degradasi 20 mL larutan 
Methyl Orange 6 mg/L (massa ZnO 0,031 g). 

3.6. Penentuan Pengaruh Waktu Setelah Penambahan 
Zeolit terhadap Persentase Degradasi Methyl 
Orange 

Gambar 4.6 menunjukkan bahwa semakin lama 
waktu penyinaran persentase degradasi yang 
dihasilkan semakin besar. Waktu optimum yang 
peroleh untuk Methyl Orange adalah 105 menit 
dengan persentase degradasi 32,51%. Pada proses 
fotolisis dengan penambahan katalis zeolit 
iraradiasi dengan UV tidak mempengaruhi 
persentase degradasi, karna proses yang terjadi 
adalah proses absorbsi oleh zeolit terhadap masing-
masing zat warna.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4.6  Kurva pengaruh waktu irradiasi setelah 
penambahan zeolit terhadap degradasi 20 mL larutan 
Methyl Orange 6 mg/L (massa zeolit 0,769 g)  

 
3.7. Perbandingan Persentase Degradasi Methyl 

Orange tanpa Katalis, Penambahan Katalis ZnO, 
Zeolit, ZnO/zeolit 

Gambar 4.7 menunjukkan bahwa persentase 
degradasi semakin meningkat dan waktu irradiasi 
yang dibutuhkan semakin cepat dengan adanya 
penambahan katalis. Hasil degradasi terjadi secara 
optimal dengan penambahan katalis ZnO/zeolit, 
hal ini membuktikan bahwa penambahan zeolit 

sebagai support katalis mampu meningkatkan 
efisiensi dari proses degradasi. 
 

 

 

 

 

 

Gambar 4.7  Perbandingan persentase degradasi 20 
mL larutan Methyl Orange 6 mg/L (a) tanpa katalis, (b) 
zeolit, (c) ZnO, dan (d) ZnO/zeolit. 

4. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dapat 
disimpulkan bahwa katalis ZnO/zeolit efektif 
dalam mendegradasi zat warna Methyl Orange 
dibandingkan hanya menggunakan katalis ZnO 
dan zeolit saja. Hasil persentase degradasi Methyl 
Orange 6 mg/L dengan perlakuan tanpa katalis, 
zeolit, dan ZnO secara berurutan adalah 5,83%, 
32,51%, dan 60,09%, selanjutnya dengan 
menggunakan ZnO/zeolit persentase degradasi 
Methyl Orange meningkat menjadi 93,27% (massa 
katalis 0,8 g dan waktu irradiasi 90 menit) . 
Berdasarkan data tersebut dapat dikatakan bahwa 
ZnO/zeolit mampu meningkatkan efisiensi 
degradasi dari Methy Orange. 
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UJI AKTIVITAS ANTIOKSIDAN DAN ANTIBAKTERI SERTA 
KANDUNGAN FENOLIK TOTAL DARI EKSTRAK DAUN PACING 
(Cheilostus speciosus (J. Koening) C.D Specht) 

Adlis Santoni, Mai Efdi, Lucia Aliffia* 

Laboratorium Kimia Organik Bahan Alam, Jurusan Kimia, Universitas Andalas 
Jurusan Kimia FMIPA UNAND, Kampus Limau Manis, 25163 
*E-mail: luciaaliffia@gmail.com  
 
Abstract: Pacing (Cheilocostus speciosus) adalah tanaman obat yang secara tradisional digunakan sebagai 
obat penyakit kulit, rematik, kusta, asma, radang, batuk, demam, penyakit jantung, diabetes dan anemia. 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kandungan fenolik total, aktivitas antioksidan dan antibakteri 
dari ekstrak daun pacing. Ekstraksi dilakukan dengan metode maserasi bertingkat menggunakan pelarut 
heksana, etil asetat dan metanol. Penentuan kandungan fenolik total dilakukan dengan metode Follin-
Ciocalteu, aktivitas antioksidan dengan metode DPPH (1,1-diphenyl-2-pycrilhydrazyl) dan aktivitas 
antibakteri dengan metode difusi cakram. Hasil penelitian menunjukkan bahwa daun pacing 
mengandung senyawa flavonoid, fenolik, steroid dan alkaloid. Kandungan fenolik total pada ekstrak 
metanol, etil asetat dan heksana secara berturut-turut adalah 3,9306; 1,4626; 0,8647 mg GAE/g. Ekstrak 
metanol bersifat antioksidan sangat kuat (45,0505 mg/L), ekstrak etil asetat bersifat antioksidan kuat 
(95,3754 mg/L) dan ekstrak heksana bersifat antioksidan lemah (160,0546 mg/L). Hasil uji aktivitas 
antibakteri menunjukkan bahwa ekstrak etil asetat bersifat sedang dalam menghambat pertumbuhan 
bakteri Staphylococcus aureus  pada konsentrasi 35% dengan diameter zona hambat 5,190 mm tetapi 
bersifat lemah pada ekstrak heksana dan metanol, sedangkan pada bakteri Eschericial coli semua ekstrak 
bersifat lemah dalam menghambat pertumbuhan bakteri. Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa 
ekstrak metanol memiliki aktivitas antiokidan tertinggi dan ekstrak etil asetat memiliki aktivitas 
antibakteri tertinggi. 
 
Keywords : Cheilocostus speciosus, Total Fenolik, Antioksidan, Antibakteri 
 
1. Pendahuluan 
Indonesia merupakan negara yang kaya dengan 
keanekaragaman hayati berbagai jenis tanaman 
yang dapat tumbuh subur dikarenakan keadaan 
Indonesia yang beriklim tropis[1]. Secara turun-
temurun masyarakat telah memanfaatkan 
tanaman untuk memenuhi kebutuhan hidup, 
termasuk pemanfaatan tanaman sebagai obat-
obatan[2]. Tumbuhan obat didefinisikan sebagai 
jenis tumbuhan yang sebagian atau seluruh 
tumbuhan yang digunakan sebagai obat, bahan 
atau ramuan obat[3]. 

Tumbuhan dapat menghasilkan senyawa 
metabolit yaitu senyawa metabolit primer dan 
metabolit sekunder. Senyawa metabolit primer 
seperti karbohidrat, protein, lemak dan asam 
nukleat sedangkan senyawa metabolit sekunder 
seperti alkaloid, steroid, terpenoid, fenolik, 
saponin, flavonoid dan saponin[4]. Metabolit 
sekunder merupakan biomolekul yang dapat 
digunakan sebagai lead compound dalam 
penemuan dan pengembangan obat-obat baru  
seperti antioksidan, antibakteri, antiinflamasi, 

antikanker, menghambat efek karsinogenik, 
antivirus serta dimanfaatkan sebagai antigen 
dalam pengendali hama yang ramah 
lingkungan[5-6]. 

Salah satu tumbuhan yang digunakan oleh 
masyarakat adalah tumbuhan pacing. Pacing 
disebut juga dengan Cheilocostus speciosus (J. 
Koening) C.D Specht merupakan tanaman obat-
obatan yang tergolong dalam temu-temuan 
(Zingiberaceae). Tanaman pacing digunakan 
oleh masyarakat sebagai pengobatan tradisional 
yang berkhasiat sebagai obat gatal-gatal, obat 
luka akibat gigitan serangga, demam, kusta, 
cacingan, asma, lepra, radang, diare, bronkitis 
dan rematik[7]. Pacing telah dilaporkan 
memiliki  aktivitas  sebagai antifungi, 
antibakteri, sitotoksik,  antioksidan, antikanker, 
antidiabetes, dan antiinflamasi[8]. 

Berdasarkan studi pustaka yang telah 
dilakukan, maka pada penelitian ini dilakukan 
ekstraksi dengan metode bertingkat 
menggunakan tiga pelarut yang berbeda tingkat 
kepolarannya, dilakukan penentuan kandungan 
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fenolik total dengan metode Folin-Ciocalteau, 
pengujian aktivitas antioksidan menggunakan 
metode DPPH (1.1-difenil-2-pikrilhidrazil) serta 
pengujian aktivitas antibakteri dengan 
menggunakan metode difusi cakram terhadap 
bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichial coli. 
Sehingga diharapkan dapat diketahui 
bagaimana potensi daun pacing sebagai 
tanaman obat. 
 
2. Metodologi Penelitian 
2.1. Alat 
Alat yang digunakan adalah botol berwarna 
gelap, grinder, rotary evaporator (Heidolp WB 
2000), neraca analitik, oven, lampu UV, alat 
destilasi, spektrofotometer UV-Vis (Genesys-20), 
micropipet, cawan petridisk, autoclave (GEA YX-
18LDJ), laminar air flow (type:H.S 0759), 
inkubator, spiritus, cotton bud, jarum ose, neraca 
analitik (KERN ABJ 220-4NM), vortex mixer, 
jangka sorong, bunsen, kertas cakram, magnetic 
stirrer, tabung reaksi, pemanas, kaca arloji, plat 
KLT, kapas, kertas saring, tissu dan beberapa 
gelas kimia. 
 
2.2. Bahan 
Bahan yang digunakan untuk ekstraksi adalah 
pelarut (heksana, etil asetat, dan metanol) yang 
telah didistilasi terlebih dahulu. Bahan yang 
digunakan untuk uji fitokimia adalah asam 
sulfat 2N, asam klorida, kloroform, pereaksi 
Liebermann Burchard yaitu anhidrida asetat p.a. 
dan asam sulfat p.a., FeCl3 10%, NaOH, bubuk 
Mg. Bahan yang digunakan untuk uji aktivitas 
antioksidan dan penentuan total fenolik adalah  
DPPH, Na2CO3 20%, akuades, asam galat, asam 
askorbat, reagen Follin-Ciocalteu. Bahan yang 
digunakan untuk uji aktivitas antibakteri adalah 
media Muller-Hinton Agar (MHA), media 
Nutrient Agar (NA), NaCl fisiologis, alkohol 
70% dan kloramfenikol. 
 
2.3. Prosedur Penelitian 
2.3.1. Persiapan Sampel dan Identifikasi 

Tumbuhan Pacing 
Daun pacing diambil di Kota Padang, Sumatera 
Barat. Sampel segar daun pacing sebanyak 5 Kg 
dirajang halus dan dikering angingkan selama 
beberapa minggu pada udara terbuka yang 
tidak terkena cahaya matahari secara langsung. 
Selanjutnya sampel dijadikan bubuk.  

Identifikasi sampel tumbuhan pacing 
dilakukan di Laboratorium Herbarium 
Universitas Andalas (UNAND) untuk 

memperoleh informasi famili dan spesies dari 
sampel yang digunakan pada penelitian.  
 
2.3.2 Ekstraksi Sampel 
Sampel bubuk daun pacing sebanyak 1500 gram 
diekstrak dengan cara maserasi (perendaman) 
secara bertingkat menggunakan pelarut 
heksana, etil asetat dan metanol. Sampel 
dimasukkan ke dalam botol gelap dan direndam 
menggunakan pelarut heksana dengan lama 
satu kali perendaman selama 3-4 hari. Maserasi 
dilakukan secara berulang hingga ekstrak 
(filtrat) menjadi bening kemudian disaring 
menggunakan kertas saring dan ekstrak yang 
diperoleh diuapkan pelarutnya dengan rotary 
evaporator, didapatkan ekstrak pekat heksana 
kemudian dikumpulkan dan ditimbang, ampas 
dari maserasi menggunakan pelarut heksana 
dikeringkan beberapa hari, dilakukan maserasi 
kembali dengan cara yang sama menggunakan 
pelarut etil asetat hingga didapatkan ekstrak 
pekat etil asetat. Cara ekstraksi yang sama juga 
dilakukan pada pelarut metanol hingga 
didapatkan ekstrak pekat metanol. Ketiga 
ekstrak yang diperoleh maka dilakukan uji 
fitokimia, penentuan kandungan total fenolik uji 
aktivitas antioksidan,dan antibakteri. 

 
2.3.3 Uji Kandungan Metabolit Sekunder 
Daun pacing dipotong halus, dimasukkan ke 
dalam tabung reaksi dan dilarutkan dengan 
metanol sebanyak 5 mL. Setelah itu 
ditambahkan kloroform : akuades (1:1) masing-
masing sebanyak 3 mL. Setelah itu dikocok dan 
dibiarkan sampai terbentuk 2 lapisan. Lapisan 
air berada pada bagian atas larutan digunakan 
untuk pemeriksaan senyawa flavonoid, fenolik 
dan saponin sedangkan lapisan kloroform 
berada pada bagian bawah larutan digunakan 
untuk pemeriksaan triterpenoid dan steroid. 
 
a. Pemeriksaan Flavonoid 
 Dimasukkan 5 tetes ke dalam tabung reaksi 

kemudian ditambahkan asam klorida pekat 
dan sedikit bubuk magnesium. Terbentuknya 
warna jingga sampai merah yang 
menandakan adanya senyawa flavonoid. 

 
b. Pemeriksaan Fenolik 
 Dimasukkan 5 tetes ke dalam tabung reaksi 

kemudian ditambahkan larutan besi(III) 
klorida. Terbentuknya warna biru hingga 
hijau pekat menandakan adanya senyawa 
fenolik. 
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c. Pemeriksaan Saponin 
 Dimasukkan 5 tetes ke dalam tabung reaksi 

kemudian ditambahkan beberapa tetes asam 
klorida pekat. Terbentuknya busa yang tidak 
hilang menandakan adanya senyawa 
saponin. 

 
d. Pemeriksaan Triterpenoid dan Steroid 
 Diteteskan pada lubang plat tetes, kemudian 

ditambahkan pereaksi Libermann-Burchard. 
Apabila terdapat cincin merah atau ungu 
pada larutan menandakan adanya senyawa 
triterpenoid dan apabila terdapat cincin hijau 
atau hijau biru menandakan adanya senyawa 
steroid. 

 
e. Pemeriksaan Alkaloid 
 Daun pacing dipotong kecil dan dimasukkan 

ke dalam tabung reaksi. Ditambahkan 5 mL 
kloroform-ammonia 0,05 M lalu diambil 
filtratnya. Kemudian ditambahkan asam 
sulfat 2N dikocok dan dibiarkan hingga 
terbentuk dua lapisan (asam sulfat dan 
kloroform). Diambil lapisan atas (asam 
sulfat) ditambahkan pereaksi Meyer. 
Terbentuknya endapan atau kabut putih 
menandakan adanya senyawa alkaloid. 

 
f. Pemeriksaan Kumarin 
 Daun pacing digerus dan diekstrak dengan 

metanol kemudian disaring. Kemudian 
filtratnya ditotolkan pada plat KLT 
menggunkan pipa kapiler dan dielusi dengan 
eluen di dalam chamber. Setelah plat KLT 
dielusi diamati dibawah sinar UV 254 nm 
dan 365 nm terlihat adanya warna biru 
berfluorisensi, warna biru tersebut semakin 
terang setelah disemprotkan NaOH 1% maka 
menandakan adanya senyawa kumarin. 

2.3.4. Penentuan Kandungan Fenolik Total 
Penentuan kandungan fenolik total dilakukan 
dengan metode Follin-Ciocalteu. 
a. Penentuan Kandungan Fenolik  Total Larutan 

Standar Asam Galat 
Larutan standar dibuat dengan melarutkan 10 
mg asam galat ke dalam labu 10 mL 
menggunakan metanol dan didapatkan 
konsentrasi 1000 mg/L. Kemudian diambil 2,5 
mL dan diencerkan ke dalam labu 10 mL, dibuat 
variasi konsentrasi larutan standar yaitu pada 
konsentrasi 10;20;40;60;80 mg/L. Setelah itu 
sampel diambil 0,5 mL dan dimasukkan ke 
dalam labu ukur 10 mL. Ditambahkan 0,5 mL 

reagen Follin-Ciocalteu didiamkan selama 5 
menit. Kemudian ditambahkan 1 mL NaCO3 
20% dan diencerkan ke dalam labu ukur 10 mL 
menggunakan akuades sampai tanda batas. 
Didiamkan selama 2 jam dan diukur absorban 
dengan spektrofotometer UV-Vis pada panjang 
gelombang 765 nm. Berdasarkan nilai absorban 
didapatkan kurva dan persamaan regresi dari 
larutan standar asam galat. 
 
b. Pembuatan Larutan Uji 
Ditimbang sebanyak 10 mg masing-masing 
ekstrak diencerkan ke dalam labu ukur 10 mL 
menggunakan akuades sehingga didapatkan 
konsentrasi 1000 mg/L. Dipipet 0,5 mL dan 
dimasukkan ke dalam labu 10 mL. Ditambahkan 
0,5 mL reagen Follin-Ciocalteu didiamkan 
selama 5 menit. Kemudian ditambahkan 1 mL 
Na2CO3 20% dan diencerkan ke dalam labu ukur 
10 mL menggunakan akuades sampai tanda 
batas. Didiamkan 2 jam dan diukur absorban 
dengan spektrofotometer UV-Vis pada panjang 
gelombang 765 nm. Kadar fenolik yang 
didapatkan dinyatakan dalam Galic Acid 
Equivalent (GAE). 

2.3.5. Pengujian Aktivitas Antioksidan 
Pengujian Aktivitas antioksidan menggunakan 
metode DPPH (1,1-difenil-pikrihidrazil). 
a. Pembuatan Larutan DPPH 
DPPH ditimbang sebanyak 4 mg dan diencerkan 
ke dalam labu 100 mL menggunakan metanol 
sampai tanda batas sehingga didapatkan larutan 
DPPH 0,1 mM. 
 
b. Pembuatan Larutan Sampel 
Sebanyak 10 mg masing-masing ekstrak 
dilarutkan dengan pelarut metanol ke dalam 
labu ukur 10 mL dan didapatkan konsentrasi 
larutan sebesar 1000 mg/L. Larutan uji dibuat 
dengan variasi konsentrasi 50;25;12,5;6,25;3,125 
mg/L untuk ekstrak metanol, 100;50;25;12,5;6,25 
mg/L untuk ekstrak etil asetat, 100;80;60;40;20 
untuk ekstrak heksana. Sebagai kontrol positif 
digunakan asam askorbat dengan konsentrasi 
3,125;6,25;12,5;25;50 mg/L. 
 
c. Penentuan Aktivitas Antioksidan   
Masing-masing larutan uji diambil 2 mL dan 
ditambahkan DPPH 3 mL, didiamkan selama 30 
menit serta campuran dihindari dari cahaya. 
Untuk kontrol negatif ditambahkan 2 mL 
metanol dan 3 mL dipipet 3 mL DPPH. 
Selanjutnya diukur absorban dari masing-
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masing konsentrasi larutan uji, kontrol positif, 
kontrol negatif pada panjang gelombang 517 
nm. Adsorban yang didapatkan dihitung % 
inhibisi, setelah didapatkan % inhibisi dapat 
ditentukan nilai IC50 dari variasi konsentrasi 
larutan uji dengan menggunakan persamaan 
regresi.  
 
2.3.6. Pengujian Aktivitas Antibakteri 
Pengujian antibakteri dengan metode difusi 
cakram. 
a. Persiapan dan Sterilisasi Alat 
Peralatan yang digunakan disterisasikan terlebih 
dahulu menggunakan autoclave pada suhu 121°C 
selama 15 menit. 
 
b. Persiapan Larutan Uji, Kontrol Positif  dan 

Kontrol Negatif 
Sebanyak 3,5 gram masing-masing ekstrak 
heksana, etil asetat, dan metanol dilarutkan 
dalam labu 10 mL menggunakan masing-masing 
pelarutnya dan diperoleh larutan induk 35%. 
Kemudian dibuat variasi konsentrasi 30;25;20%. 
Untuk kontrol positif digunakan kloramfenikol 
0,25% dibuat dengan melarutkan 250 mg 
kloramfenikol dalam labu 100 mL. Sedangkan 
kontrol negatif menggunakan pelarut heksana, 
etil asetat dan metanol. 
 
c. Pembuatan Medium Nutrien Agar (NA) Miring 
Bubuk NA ditimbang sebanyak 2 gram 
dilarukan ke dalam erlemeyer sebanyak 80 mL 
akuades. Dipanaskan pada suhu 210°C dan 
diaduk sampai larut sempurna. Kemudian 
disterilkan dan dimasukkan medium NA ke 
dalam tabung reaksi sebanyak 10 mL 
dimiringkan dan dibiarkan memadat. 
 
d.  Peremajaan Bakteri 
Diambil bakteri uji dari stok bakteri 
menggunakan jarum ose dan ditempatkan pada 
media miring yang telah memadat. Kemudian 
diinkubasi bakteri selama 24 jam pada suhu 
37°C didalam inkubator.  
 
e. Pembuatan suspensi Bakteri Uji Suspensi bakteri 
Suspensi bakteri dibuat dari larutan NaCl 
fisiologi 0,9% dengan melarutkan 225 mg NaCl 
ke dalam labu 25 mL menggunakan akuades. 
Larutan NaCl disterilkan terlebih dahulu. 
Kemudian diambil 5 mL larutan NaCl dan 
diambil beberapa ose bakteri, diaduk sampai 
homogen. 
 

f. Pembuatan Media Mueller-Hinton Agar 
Mueller-Hinton Agar ditimbang sebanyak 7,6 
gram dilarutkan ke dalam erlemeyer sebanyak 
200 mL akuades. Dipanaskan dan diaduk 
dengan magnetic stirrer sampai larut sempurna 
pada suhu 210°C. Setelah larut sempurna di 
sterilkan dengan autoclave suhu 121°C selama 15 
menit. Setelah steril tuangkan media ke dalam 
petridish didalam laminar air flow dan biarkan 
media memadat. 
 
g. Pengujian Antibakteri 
Suspensi bakteri dipipet sebanyak 500 μL ke 
dalam cawan petri berisi media MHA yang telah 
dipadatkan. Media di swab dengan kapas sampai 
suspensi bakteri menyebar rata pada permukaan 
media MHA. Kertas cakram berukuran 5 mm 
ditetesi dengan 10 μL larutan uji menggunakan 
mikropipet. Diinkubasi selama 24 jam pada suhu 
37°C, zona bening yang terbentuk diukur 
dengan menggunakan jangka sorong. 
 
3.  Hasil dan Pembahasan 
3.1. Persiapan Sampel dan Identifikasi Tumbuhan 
Berdasarkan hasil identifikasi tumbuhan sampel 
di herbarium Universitas Andalas (ANDA) 
Jurusan Biologi FMIPA Universitas Andalas, 
dalam surat nomor 351/K-ID/ANDA/XII/2020, 
sampel tumbuhan termasuk dalam famili 
Costaceae, spesies Cheilocstus speciosus 
(J.Koening) C.D Spech. 

 
3.2. Ekstraksi Sampel 
Tabel 1. Hasil ekstraksi daun pacing 

Jenis 
pelarut 

Jumlah ekstrak 
(gram) 

Kadar ekstrak 
(%) 

Heksana 29,5286 1,9686% 
Etil asetat 25,8648 1,7243% 
Metanol 40,7788 2,7185% 

Berdasarkan Tabel 1. diketahui bahwa proses 
ekstraksi dengan menggunakan tiga pelarut 
memberikan rendemen yang bervariasi, hal ini 
terjadi karena pelarut yang digunakan memilliki 
kepolaran yang berbeda. Penempatan urutan 
pelarut bertujuan agar senyawa yang 
terkandung didalam sampel dapat terekstrak 
sesuai dengan tingkat kepolarannya. Dimana 
dari ketiga pelarut didapatkan bahwa ekstrak 
metanol merupakan ekstrak yang paling banyak 
jumlahnya. Hal ini menunjukkan bahwa 
kandungan senyawa organik polarnya relatif 
lebih besar, diikuti berturut-turut oleh ekstrak 
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heksana (non polar) dan etil asetat (semi 
polar)[9]. 

3.3. Pengujian Fitokimia 
Tabel 2. Uji fitokimia simplisia dan ekstrak 

Senyawa 

Hasil 

simpl
isia 

Ekstrak 
Heksan 

Ekstrak 
 EtAc 

Ekstrak 
MeOH 

Flavonoid + - - + 
Fenolik + - + + 
Saponin - - - - 
Triterpenoid - - - - 
Steroid + - + + 
Alkaloid + + + + 
Kumarin - - - - 

 

Sampel daun pacing mengandung beberapa 
senyawa metabolit sekunder yaitu flavoniod, 
fenolik, steroid dan alkaloid.  Senyawa 
flavonoid, fenolik, alkaloid dan steroid 
merupakan senyawa yang aktif sebagai 
antioksidan dan antibakteri[10]. Senyawa-
senyawa ini terkandung didalam ekstrak daun 
pacing sehingga menyebabkan daun pacing aktif 
sebagai antibakteri dan antioksidan. 

3.4. Penentuan kandungan fenolik total 
Kandungan fenolik total ditentukan dengan 
metode Follin-Ciocalteu. Asam galat sebagai 
larutan standar karena asam galat merupakan 
fenolik alami turunan asam hidroksi 
benzoat[11]. Kurva standar asam galat dapat 
dilihat pada Gambar 1. 
 
 

 
Gambar 1. Kurva asam galat 

 
Berdasarkan gambar 1 diketahui bahwa semakin 
tinggi konsentrasi maka semakin besar nilai 
absorban yang didapatkan. Dari kurva tersebut 
didapatkan nilai regresi asam galat Y = 0,0052x + 
0,1611 dengan R2 = 0,9955, persamaan regresi 
tersebut digunakan untuk menetukan 
kandungan fenolik total yang dihitung sebagai 
Galic Acid Equivalent (GAE). 
 

Tabel 3. Data kandungan fenolik total daun 
pacing 

Ekstrak 
Kandungan fenolik total 

(mg GAE/g sampel) 

Heksana 0,8647 
Etil Asetat 1,4626 
Metanol 3,9306 

 
Berdasarkan Tabel 4.3 didapatkan data bahwa 
kandungan  fenolik yang paling tinggi terdapat 
pada ekstrak metanol, hal ini karena metanol 
bersifat polar sehingga mampu malarutkan lebih 
baik dibandingkan dengan pelarut etil asetat 
yang bersifat semi polar dan heksana bersifat 
non polar. Senyawa fenolik cendrung larut 
dalam pelarut polar[11]. Banyaknya senyawa 
fenolik yang terdapat pada ekstrak daun pacing 
memiliki pengaruh terhadap aktivitas 
antioksidan 
 
3.5. Aktivitas Antioksidan 
Masing-masing ekstrak daun pacing dilakukan 
pengujian aktivitas antioksidan  untuk melihat 
kemampuan ekstrak dalam menangkal radikal 
bebas. Pengujian aktivitas antioksidan 
menggunakan metode DPPH (1,1-difenil-2-
pikrilhadrazil). Kurva aktivitas antiksidan 
ekstrak daun pcing dan asam askorbat dapat 
dilihat pada Gambar 2. 
 

 
Gambar 2. Kurva masing-masing ekstrak daun pacing 

dan asam asam askorbat 

 
Berdasarkan pada Gambar 2. kurva yang 
diidapatkan memperlihatkan bahwa semakin 
tinggi konsentrasi sampel maka semakin tinggi 
% inhibisi yang didapatkan sehingga 
kemampuan dalam menghambat radikal bebas 
(DPPH) semakin kuat. Aktivitas antioksidan 
dinyatakan dengan nilai IC50 (inhibition 
consentration), yaitu konsentrasi sampel yang 
dapat merendam radikal bebas yang mampu 
menghambat 50% radikal bebas[12]. Nilai IC50 
dapat dihitung dari persamaan garis regresi, 
dimana mensubstitusikan nilai 50 pada sumbu y 
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dan didatkan nilai x sebagai nilai IC50. Nilai IC50 
dapat dilihat pada Tabel 4. 
 
Tabel 4. Nilai IC50 ekstrak daun pacing dan 
asam askorbat 

Ekstrak IC50 (mg/L) 

Heksana 160,0456 
Etil asetat 95,3754 
Metanol 45,0505 

Asam askorbat 5,250 

 
Berdasarkan pada Tabel 4 dapat dilihat bahwa 
nilai IC50 pada ekstrak heksana, ekstrak etil 
asetat dan ekstrak metanol lebih besar 
dibandingkan dengan asam askorbat. Asam 
askorbat (kontrol positif) digunakan karena 
kemampuannya menangkal radikal bebas sangat 
baik dilihat pada nilai IC50 yang didapatkan. 
Semakin kecil nilai IC50 maka semakin besar 
aktivitas antioksidannya. Kategori Aktivitas 
antioksidan pada suatu senyawa dapat 
digolongkan berdasarkan pada  Tabel 5. 
 
Tabel 4.5 Penggolongan aktivitas antioksidan 

IC50 (mg/L) Kategori 

>50 Sangat kuat 
50<IC50 >100 Kuat 

100<IC50 >150 Sedang 
150<IC50 >200 Lemah 

<200 Sangat lemah 

 
Pengujian antioksidan pada ekstrak daun pacing 
didapatkan bahwa ekstrak metanol tergolong 
antioksidan sangat kuat, ekstrak etil asetat 
tergolong antioksidan kuat dan ekstrak heksana 
tergolong antioksidan lemah. Tingginya 
aktivitas antioksidan pada ekstrak metanol 
karena pelarut metanol merupakan pelarut polar 
yang dapat melarukan senyawa polar dan juga 
dapat melarutkan senyawa non polar. Ekstrak 
metanol sangat aktif sebagai antioksidan 
dibandingkan ekstrak etil asetat dan heksana, 
hal ini karena kandungan senyawa-senyawa 
kimia aktif (fenolik total) yang lebih tinggi 
terdapat pada ekstrak metanol.  

 
3.6. Aktivitas Antibakteri 
Secara tradisional daun pacing digunakan 
sebagai obat diare, gatal-gatal, bisul dan infeksi 
pada kulit yang umumnya disebabkan oleh 
infeksi pada bakteri[13]. Hal ini membuktikan 
bahwa tanaman pacing memiliki potensi untuk 
menghambat pertumbuhan bakteri. Pengujian 
aktivitas antibakteri menggunakan metode 

difusi cakram ditandai dengan adanya zona 
inhibisi (bening) disekitar kertas cakram[14]. 
Data hasil dari pengamatan uji dapat dilihat 
pada Tabel 6. 
 
Tabel 6. Hasil uji antibakteri 

Ekstrak 
Konsentrasi 

(% b/v) 

Diameter Zona 
Hambat (mm) 

S.aureus E. coli 

Heksana 20 0,915 0,050 
 25 0.950 0,250 
 30 1,220 0,290 
 35 1,375 0,335 

Etil Asetat 20 1,530 1,105 
 25 1,895 1,510 
 30 3,965 2,230 
 35 5,190 2,340 

Metanol 20 1,265 1,290 
 25 1,460 1,315 
 30 2,785 1,520 
 35 3,050 1,760 

Kontrol positif 
(kloramfenikol) 

0,25 21,495 18,765 

Kontrol negatif 
(heksana, etil 

asetat, 
metanol) 

- 0 0 

bakteri terhambat[16]. Menurut Davis and Stout 
(1971) respon hambatan dalam pertumbuhan 
bakteri dapat diklasifikasikan pada Tabel 7. 
 

Tabel 7. Klasifikasi respon hambatan 
pertumbuhan bakteri 

Diameter zona 
bening 

Respon hambatan 
pertumbuhan 

>5 mm Lemah 
5-10 mm Sedang 

10-20 mm Kuat 
>20 mm Sangat kuat 

Pengujian aktivitas antibakteri ekstrak etil asetat 
pada konsentrasi 35% termasuk kategori sedang 
dalam menghambat pertumbuhan bakteri S. 
aureus dan lemah dalam menghambat 
pertumbuhan bakteri E. coli, sedangkan pada 
ekstrak metanol dan heksana termasuk kategori 
lemah terhadap pertumbuhan bakteri S. aureus 
dan E. coli. Kloramfenikol sebagai kontrol positif 
dengan konsetrasi 0.25% termasuk kategori 
sangat kuat dalam menghambat pertumbuhan 
bakteri. Kloramfenikol merupakan antibiotik 
yang mempunyai spektrum luas karena dapat 
menghambat atau membunuh bakteri Gram 
positif dan Gram negatif. Kontrol negatif yang 
digunakan yaitu masing-masing pelarut dari 
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ekstrak. Kontrol negatif tidak memiliki zona 
bening di sekitar kertas cakram, sehingga dapat 
dipastikan bahwa zona bening yang dihasilkan 
murni berasal dari ekstrak daun tidak 
dipengaruhi oleh pelarut[17]. 

Hasil esktrak daun pacing menunjukkan 
bahwa bakteri Gram negatif (Eschericial coli) 
lebih sukar dihambat dari bakteri Gram positif 
(Staphylococcus  aureus). Hal ini dikarenakan 
dinding sel bakteri Gram positif lebih sederhana 
dibandingkan dengan bakteri Gram negatif. 
Bakteri Gram positif memiliki struktur dinding 
sel dengan lebih banyak peptidoglikan, sedikit 
lipid dan asam teikoat, sedangkan pada bakteri 
Gram negatif memiliki 3 lapisan yaitu 
lipopolisakarida, protein dan fosfolipid[18]. Hal 
ini menyebabkan senyawa antibakteri lebih sulit 
masuk ke dalam sel pada bakteri gram negatif 
sehingga aktivitas antibakteri lemah. Bakteri 
dapat dihambat pertumbuhannya dengan 
merusak dinding sel, merubah molekul protein, 
merubah permeabilitas sel dan mengkoagulasi 
protoplasma. Rusaknya dinding sel akan 
terhambatnya pertumbuhan bakteri dan pada 
akhirnya bakteri akan mati. Hasil uji aktivitas 
antibakteri menunjukkan ekstrak daun pacing 
mampu digunakan sebagai antibakteri terhadap 
S.aureus dan E. Coli. 

3.7. Hubungan kandungan fenolik total terhadap 
aktivitas antioksidan 

Hubungan kandungan fenolik total terhadap 
aktivitas antioksidan dapat dilihat pada Gambar 
2. 

 
 
Berdasarkan Gambar 2. dapat dilihat bahwa 
kandungan fenolik total saling berhubungan 
dengan aktivitas antioksidan, dimana semakin 
tinggi kandungan fenolik total maka semakin 
rendah nilai IC50 pada ekstrak sehingga semakin 
banyak senyawa antioksidan yang menangkal 
radikal bebas. Kandungan fenolik total 
terbanyak yaitu  pada ekstrak metanol daun 
pacing. 

 
4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan terhadap daun pacing dapat 
disimpulkan bahwa daun pacing mengandung 
senyawa metabolit sekunder flavonoid, fenolik, 
steroid dan alkaloid. Ekstrak heksana 
mengandung senyawa alkaloid, ekstrak etil 
asetat mengandung senyawa fenolik, alkaloid 
dan steroid, serta ekstrak metanol mengandung 
senyawa flavonoid, fenolik, alkaloid dan steroid. 
Pengujian aktivitas antioksidan dengan 
menunjukkan bahwa ekstrak metanol bersifat 
antioksidan sangat kuat, ekstrak etil asetat 
menunjukkan sifat antioksidan yang kuat, 
sedangkan ekstrak heksana menunjukkan sifat 
antioksidan lemah. Kandungan fenolik total 
pada ekstrak metanol, etil asetat dan heksana 
secara berturut-turut adalah 3,9510; 1,4702; 
0,8693 mg GAE/g sampel. Pada uji aktivitas 
antibakteri menggunakan bakteri Staphylococcus 
aureus dan Escherichia coli, dimana ekstrak etil 
asetat bersifat sedang dalam menghambat 
pertumbuhan bakteri S. aureus pada konsentrasi 
35% dengan diameter zona hambatnya 5,190 
mm, sedangkan pada ekstrak heksana dan 
metanol bersifat lemah. Terhadap bakteri E. coli 
semua ekstrak bersifat lemah dalam 
menghambat pertumbuhan bakteri.  
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Abstrak: Penderita obesitas di Indonesia mengalami peningkatan setiap tahunnya. Obesitas 
dapat memicu timbulnya penyakit lain yang lebih serius dan berbahaya bagi kesehatan. 
Mikroalga Scenedesmus dimorphus memiliki kandungan senyawa bioaktif karatenoid yang 
bermanfaat sebagai anti-obesitas dan anti-diabetes. Penelitian ini bertujuan untuk menguji efek 
dari ekstrak etanol mikroalga Scenedesmus dimorphus terhadap metabolisme lipid pada mencit 
obesitas yang diberi diet tinggi lemak (High Fat Diet). Ekstraksi biomassa mikroalga Scenedesmus 
dimorphus dilakukan dengan menggunakan metode ethanol soxhlet extraction. Mencit jantan 
berusia enam hingga delapan minggu dibagi menjadi 6 kelompok dengan pembagian kontrol 
normal, obesitas, obat, dan ekstrak etanol dosis 5;10;15 mg/20 g BB mencit diinduksikan secara 
oral serta diberi perlakuan HFD. Berat badan dan asupan makanan diamati setiap hari serta 
profil lipid dari sampel darah diuji setiap minggu. Berdasarkan hasil penelitian efek ekstrak 
etanol dosis 15 mg/20 g BB merupakan dosis efektif terhadap metabolisme lipid mencit yaitu 
mengalami penurunan kadar total kolesterol, trigliserida, Low Density Lipoprotein (LDL) 
berturut-turut sebesar 29,13%, 26,19%, 36%  dan peningkatan kadar High Density Lipoprotein 
(HDL) sebesar 58,82%, serta penurunan berat badan mencit. Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan potensi ekstrak etanol dari mikroalga Scenedesmus dimorphus untuk 
mengendalikan obesitas sebagai dampak pemberian  HFD terhadap mencit putih (Mus 
musculus L.). 

 
Kata kunci: Scenedesmus dimorphus, mikroalga, karatenoid, profil lipid, obesitas 

 
1. Pendahuluan 

 
Gaya hidup manusia modern saat ini 
dipengaruhi kebiasaan mengkonsumsi 
makanan dan minuman siap saji yang 
cenderung memiliki nilai gizi yang rendah 
serta diikuti dengan kebiasaan jarang 
berolahraga[1]. Jumlah penduduk dewasa 
(usia di atas 18 tahun) di Indonesia yang 
mengalami obesitas mengalami peningkatan 
setiap tahun[2]. Penderita obesitas 
cenderung memiliki tingkat kolesterol, 
trigliserida dan LDL (low density lipoprotein) 
lebih tinggi serta HDL (high density 
lipoprotein) yang rendah daripada kondisi 
normal yang dapat diidentifikasi dalam 
darah sehingga menyebabkan efek negatif 
untuk kesehatan sebagai efek dari metabolik 
sindrom[3]. Obesitas dapat menyebabkan 
resiko penyakit berupa gangguan metabolik 
termasuk sistemik, stres oksidatif otot, 
peradangan dan resistensi yang meliputi 
ketersediaan gizi berlebih pada transfer 
jaringan, terutama lemak jenuh dan glukosa 

serta disfungsi jaringan adiposa terhadap 
penyimpanan lipid. Penelitian terbaru 
menunjukkan bahwa deposisi lipid ektopik 
dapat mengganggu pergantian protein otot. 
Aktivitas fisik yang rendah dapat 
mempengaruhi ketidakseimbangan 
metabolisme lipid dalam tubuh[4]. Hal yang 
dapat dilakukan untuk terhindar atau 
mengobati obesitas yaitu mengontrol jumlah 
kalori yang masuk kedalam tubuh atau 
mengkonsumsi obat anti-obesitas. 
Mekanisme obat anti-obesitas ini yaitu 
dengan cara menghambat kerja lipase usus, 
menurunkan penyerapan lemak, 
meningkatkan ekskresi lemak, dan menekan 
nafsu makan[5].  

Mikroalga menghasilkan berbagai 
macam senyawa, seperti pigmen fotosintesis 
(karotenoid dan klorofil), asam lemak tak 
jenuh, vitamin, mineral, serat, polisakarida, 
dan peptida. Mikroalga menjadi daya tarik 
yang besar dalam beberapa tahun terakhir 
karena berpotensi untuk diaplikasikan 
dalam industri nutraceutical dan farmasi, 
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dan merupakan sumber utama untuk 
produk obat bioaktif dan bahan makanan 
dengan sifat anti-oksidan, anti-inflamasi, 
anti-kanker, dan anti-mikroba[6]. Salah satu 
mikroba tumbuhan air yang memiliki 
kompenen menarik berupa antioksidan 
adalah mikroalga Scenedesmus dimorphus 
yang mengandung komponen bioaktif 
senyawa fenolik yang mempunyai aktivitas 
biologis sebagai antihiperlipidemia, 
antikanker dan antioksidan[7]. Kandungan 
ekstrak etanol dalam mikrolaga Scenedesmus 
dimorphus berupa pigmen serta senyawa 
antioksidan seperti β-karoten, klorofil a dan 
b, astaxhanthin, lutein, limonen serta asam 
lemak yang larut dalam pelarut etanol[8].  

Asam lemak omega-3 pada 
Scenedesmus dimorphus dapat berfungsi untuk 
menurunkan kadar LDL dan menaikkan 
kadar HDL dalam darah yang disebabkan 
oleh kadar lemak yang tinggi dalam darah 
akibat mengkonsumsi makanan tinggi lemak 
secara berlebihan. Scenedesmus dimorphus 
sebagai nutraceutical dapat mengendalikan 
obesitas dan mengobati penyakit hati 
berlemak non-alkohol akibat terjadinya 
metabolik sindrom yang menyebabkan 
peningkatan kadar total kolesterol, 
trigliserida, LDL akibat obesitas[4]. 
Scenedesmus dimorphus mengandung 
senyawa antioksidan (β-karoten, astaxantin, 
lutein) yang sangat baik untuk menangkal 
radikal bebas dalam tubuh sehingga 
metabolisme dalam tubuh dapat lebih 
lancer[9]. Berdasarkan kandungan gizi 
tersebut maka mikroalga dapat  menjadi 
solusi alternatif yang memiliki prospek yang 
bagus di masa mendatang sebagai salah satu 
sumber daya hayati. Penelitian ini dilakukan 
untuk menganalisis manfaat penggunaan 
ekstrak dari mikroalga Scenedesmus 
dimorphus untuk meningkatkan aktivitas 
anti-obesitas dalam tubuh. 

 
2. Metodologi Penelitian 

 
2.1  Alat  
Alat-alat yang digunakan adalah peralatan 
gelas (Pyrex), sentrifus (Hettich Zentrifugen 
Mikro 200R), autoclave (GEA model YX-
18LDJ), neraca analitik (KERN ABJ220-4NM), 
akuarium, spektrofotometer UV-Vis (Thermo 
Scientific Genesys 20), kandang mencit, 
wadah air minum, lumpang dan alu, jarum 
per oral (OneMed), kertas Whatman No. 1, 
aluminium foil, kertas label, rangkaian 

sokletasi (Pyrex) dan rotary evaporator 
(BUCHI Rotavapor RII).  
2.2  Bahan  
Bahan-bahan yang digunakan yaitu mikroalga 
Scenedesmus dimorphus, mencit (Mus musculus 
L.) putih jantan, etanol 96% (Aldrich), akuades, 
Xenical orlistat (Roche), Bold’s Basal Medium 
(BBM) yang disiapkan dengan zat standar Pro 
Analysis (PA) Merck yaitu NaNO3, 
MgSO4.7H2O, NaCl, K2HPO4, KH2PO4, 
CaCl.2H2O, H3BO3, EDTA, FeH2SO4, dan trace 
element, serta pakan mencit dan makanan tinggi 
lemak (high fat diet). 

 
2.3 Tahapan Penelitian 
2.3.1 Persiapan Kultivasi Mikroalga 

Scenedesmus dimorphus 
Mikroalga Scenedesmus dimorphus yang 
digunakan merupakan koleksi Laboratorium 
Biokimia Universitas Andalas dan 
ditumbuhkan dengan menggunakan medium 
BBM yang telah dibuat sebelumnya, lalu 
dikultivasi isolat mikroalga sebanyak 5 liter 
dalam botol kultur. Selanjutnya dilakukan 
pengukuran absorban setiap dua hari sekali 
dengan menggunakan spektrofotometer UV-
Vis pada panjang gelombang 550 nm untuk 
menentukan masa panen. Setelah didapatkan 
perbedaan nilai absorban yang tidak terlalu 
signifikan, maka mikroalga Scenedesmus 
dimorphus dipanen dan pengerjaan dilanjutkan 
didalam wadah akuarium ukuran 44 liter agar 
hasil panen yang didapatkan lebih banyak dan 
efisien. 

 
2.3.2 Ekstraksi Mikroalga Scenedesmus 

dimorphus 
Mikroalga Scenedesmus dimorphus yang tersedia 
di Laboratorium Biokimia Jurusan Kimia 
Universitas Andalas dikerigkan dalam suhu 
ruang, lalu dihaluskan menggunakan lumpang 
dan alu, kemudian diekstraksi sebanyak 10 
gram menggunakan pelarut etanol dan metode 
sokletasi selama 14 jam. Ekstrak dipekatkan 
dengan menggunakan rotary evaporator pada 
suhu 30°C. 

 
2.3.3 Perlakuan Hewan Percobaan 
Subjek penelitian ini adalah mencit (Mus 
musculus L.) jantan putih yang diperoleh dari 
Fakultas Farmasi Universitas Andalas dengan 
berat badan mencit rata-rata 20-30 gram. 
Hewan uji  diaklimatisasi selama dua minggu 
dan ditimbang berat badan serta diukur 
panjang tubuh mencit dengan rumus Rohrer 
Index sebagai berikut: 
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Apabila mencit telah mengalami obesitas, maka 
ditambahkan ekstrak etanol mikroalga 
Scenedesmus dimorphus sesuai perlakuan dengan 
dosis tertentu sesuai kelompok perlakuan yang 
dilakukan satu jam setelah mencit diberi 
makan. Hewan uji dibagi menjadi enam 
kelompok dan ditempatkan dalam kandang 
dengan siklus 12 jam terang dan 12 jam gelap 
pada suhu ruang yang dibersihkan secara 

berkala. Pemberian makan mencit sesuai 
perlakuan dilakukan tiga kali sehari dan air 
disediakan didalam wadah minum mencit. 
Adapun perlakuan terhadap hewan percobaan 
setelah periode aklimatisasi yaitu mencit dibagi 
kedalam enam kelompok yang masing-masing 
berisi lima ekor. Pakan mencit High Fat Diet 
(HFD) yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu keju sebanyak 20 g/hari pada masing-
masing kelompok. Perlakuan dilakukan selama 
28 hari dan  kelompok perlakuan dibagi 
sebagai berikut. 

Tabel 1.   Perlakuan terhadap hewan percobaan 

No. Kelompok Perlakuan 
Waktu 

Pengamatan 
(Hari) 

Parameter Uji 

1. Kelompok A 
(Kontrol 
normal) 

Pakan mencit dan air 

7-28 

1. Berat badan, 
panjang badan, 
Rohrer Index 

2. Analisis profil 
lipid (Total 
kolesterol, 
Trigliserida, 
HDL, dan LDL) 

 
 

 
Semua parameter 
diuji pada setiap 
perlakuan 

2. Kelompok B 
(Kontrol 
obesitas) 

Pakan mencit, HFD dan air 

3. Kelompok C 
(Kontrol obat) 

Pakan mencit, HFD, Orlistat, 
dan air 

4. Kelompok D 
(Kontrol dosis 
rendah) 

Pakan mencit, HFD, ekstrak 
mikroalga Scenedesmus 
dimorphus  
5 mg/20 g BB, dan air 

5. Kelompok E 
(Kontrol dosis 
sedang) 

Pakan mencit, HFD, ekstrak 
mikroalga Scenedesmus 
dimorphus 10 mg/20 g BB, 
dan air 

6. Kelompok F 
(Kontrol dosis 
tinggi) 

Pakan mencit, HFD, ekstrak 
mikroalga Scenedesmus 
dimorphus 15 mg/20 g BB, 
dan air 

 
2.3.4 Pemeriksaan Profil Lipid 
Pengambilan darah mencit dilakukan dengan 
mengambil darah diekor. Ujung ekor mencit 
dibersihkan dengan etanol 96%, kemudian 
dengan gunting yang telah disterilkan ekor 
mencit dipotong sepanjang 5 mm dari ujung 
ekor. Darah yang keluar dipipet 20 µL dengan 
pipet otomatis dan ditampung dalam wadah 
untuk analisis tiap minggu. Analisis akhir 
dilakukan dengan cara mencit disayat dibagian 
leher yang dilakukan pada hari ke-28. 
Kemudian darah yang diambil dimasukkan ke 
dalam tabung. Darah yang terkumpul 
disentrifus selama 30 menit untuk memisahkan 
antara serum dan eritrositnya. Kemudian 
serum darah dilakukan pemeriksaan profil 
lipid berupa pengukuran kadar total kolesterol, 

trigliserida, LDL dan HDL menggunakan alat 
microlab 300 di Laboratorium Farmakologi 
Universitas Andalas.  

3. Hasil dan Pembahasan 
 

3.1 Kultivasi Mikroalga Scenedesmus dimorphus 
Pertumbuhan mikroalga Scenedesmus dimorphus 
pada Gambar 1 dapat diketahui bahwa 
pertumbuhan mikroalga Scenedesmus dimorphus 
terjadi dalam beberapa tahap atau fase 
pertumbuhan. Pada hari ke-0 hingga hari ke-2 
terjadi fase lag yang merupakan fase adaptasi 
mikroalga Scenedesmus dimorphus terhadap 
lingkungan dalam medium baru. Fase 
selanjutnya yaitu fase eksponensial yang terjadi 
pada hari ke-3 sampai hari ke-13 ditandai 
dengan hasil pengukuran absorban yang 
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signifikan, ini menandakan bahwa mikroalga 
Scenedesmus dimorphus sedang memperbanyak 
sel dan dapat dilihat dari perubahan warna 
kultur yang semakin berwarna hijau pekat. 
Pada fase ini terjadi penyerapan nutrisi dari 
medium oleh mikroalga Scenedesmus dimorphus 
secara cepat dan biomassa yang dihasilkan 
pada fase ini semakin banyak sehingga nutrisi 
dari medium juga semakin berkurang[10].  

 
Gambar 1. Kurva pertumbuhan mikroalga 
Scenedesmus dimorphus 

Ketersediaan nutrisi yang menurun dalam 
medium menjadi salah satu faktor penyebab 
pertumbuhan mikroalaga memasuki fase 
stationer. Fase ini ditandai dengan 
penambahan nilai absorban yang terbaca tidak 
terlalu signifikan pada hari ke-14 hingga hari 
ke-26. Hal ini dikarenakan pada fase stationer 
pertumbuhan sel mikroalga relatif tetap karena 
nutrien yang terkandung dalam medium 
semakin sedikit dan mikroalga akan 
membentuk metabolit sekunder. Mikroalga 
Scenedesmus dimorphus dipanen pada fase 
stationer yaitu pada hari ke-21, karena pada 
fasa stasioner awal terbentuknya metabolit 
skunder. Untuk memperoleh senyawa bioaktif 
yang akan diekstrak dari mikroalga harus 
dilakukan pada fasa stasioner karena senyawa 

bioaktif termasuk metabolit skunder. Pada hari 
ke-27 nilai absorban dari mikroalga 
Scenedesmus dimorphus mengalami penurunan 
dan akan mengalami kematian karena nutrisi 
dalam medium telah habis dan kecepatan 
pertumbuhan menjadi nol dan terjadi 
akumulasi racun pada mikroalga[11]. 

3.2 Ekstrak Etanol Mikroalga Scenedesmus 
dimorphus 

Ekstrak mikroalga Scenedesmus dimorphus yang 
didapatkan merupakan crude extract yaitu 
sebanyak 120 mg/50 mL fraksi etanol atau 2,4 
mg/mL fraksi etanol dan berwarna hijau 
kekuningan. Hal ini dikarenakan ekstrak dari 
mikroalga Scenedesmus dimorphus mengandung 
pigmen klorofil a dan b serta mengandung 
senyawa karotenoid[12]. Pada penelitian 
sebelumnya diketahui bahwa dalam ekstrak 
etanol mikroalga Scenedesmus sp. terdapat 
senyawa antioksidan yang tinggi dari senyawa 
fenol dan karotenoid, pigmen dan asam lemak, 
serta memiliki aktivitas antibakteri dan anti-
jamur[13-16]. 

 
3.3 Penimbangan Berat Badan Hewan Percobaan 
Hewan percobaan yang digunakan dalam 
penelitian ini berupa mencit putih jantan galur 
Wistar dengan bobot tubuh sekitar 20-30 g dan 
usia 6-8 minggu, mencit dapat dikategorikan 
normal untuk mencit dewasa. Penggunaan 
mencit jantan dalam penelitian ini dikarenakan 
dari segi pemeliharaan yang lebih mudah dan 
faktor internal seperti hormon lebih stabil 
dibandingkan dengan mencit betina[17]. 
Aklimatisasi bertujuan agar mencit dapat 
beradaptasi dengan baik dalam lingkungan 
baru.  

 

Tabel 2. Nilai Rõhrer Index Awal Mencit  

Perlakuan 

Nilai Rõhrer Index Mencit 

Mencit 1 Mencit 2 Mencit 3 Mencit 4 Mencit 5 
Rata-
rata 

A 27,12 25,89 29,27 29,55 24,74 27,314 

B 29,19 21,41 25,53 26,41 22,11 24,93 

C 28,62 27,77 21,33 28,57 25,44 26,346 

D 28,98 26,69 25,72 26,66 25,73 26,756 
E 23,78 26,28 25,06 24,62 23,7 24,688 
F 20,29 27,74 18,03 22,31 20,2 21,714 

Nilai Rõhrer Index > 30 dikategorikan sebagai obesitas[18] 
 

Setelah 14 hari masa aklimatisasi  mencit 
kembali ditimbang untuk menentukan nilai 
Rõhrer Index mencit. Berdasarkan perhitungan 

nilai Rõhrer Index mencit (Lampiran 3.) maka 
mencit sudah dapat diberi perlakuan karena 

23 
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nilai Rõhrer Index > 30 dan mencit telah dapat 
diategorikan obesitas[18]. 

 
 

3.4 Pemeriksaan Profil Lipid 
Berdasarkan data pengukuran nilai total 
kolesterol, trigliserida, LDL, dan HDL mencit 
(Tabel 2 dan 3) pada setiap kelompok 

perlakuan dapat diketahui bahwa pemberian 
dosis ekstrak mikroalga Scenedesmus 
dimorphus 15 mg/20 g BB paling efektif dalam 
penurunan total kolesterol, trigliserida, LDL, 
dan peningkatan HDL dalam darah mencit.  

 

 
Tabel 3.   Data pengukuran kadar kolesterol dan trigliserida mencit 

Perlakuan 

Profil Lipid (mg/dL) 

Kolesterol Trigliserida 

Hari ke-0 Hari ke-28 Hari ke-0 Hari ke-28 

A 76,5 76 103,5 104,5 

B 114,5 137,5 136 159,5 

C 114,5 95 132,5 115,5 

D 117,5 104,5 134,5 119,5 

E 116 89 134,5 105,5 

F 115 81,5 135,5 100 

 
Menurut Galasso et.al (2019) kandungan 
omega-3, PUFA, dan polisakarida dalam 
ekstrak mikroalga juga dapat menurunkan 
kadar kolesterol dan trigliserida dalam 
pemberian secara in vivo[19]. Kandungan 
antioksidan dalam ekstrak mikroalga 
Scenedesmus dimorphus memberikan pengaruh 
dalam mencegah terbentuknya plak kolesterol 
dan penurunan tingkat kadar LDL. Hal ini 
dikarenakan LDL merupakan agen pembawa 
kolesterol dalam darah. Lee et.al (2011) 
menyebutkan radikal bebas yang ada dalam 
tubuh dapat memberikan pengaruh buruk 

terhadap kesehatan karena menyebabkan LDL 
teroksidasi secara cepat sehingga terbentuk 
plak kolesterol dalam pembuluh darah yang 
jika dibiarkan terus menerus dapat 
mengakibatkan penyakit berbahaya lainnya 
seperti hipertensi karena aliran darah 
terhambat oleh perlemakan dalam pembuluh 
darah[20]. Herwiyarirasanta et.al (2010) 
menjelaskan mekanisme antioksidan dalam 
darah yaitu dengan menghambat dan 
mencegah LDL terokisidasi, sehingga dapat 
mencegah terjadinya plak dan perlemakan 
dalam pembuluh darah[18].  

Tabel 4.   Data pengukuran kadar LDL dan HDL mencit 

Perlakuan 

Profil Lipid (mg/dL) 

LDL HDL 

Hari ke-0 Hari ke-28 Hari ke-0 Hari ke-28 

A 9,55 9,6 49 51 

B 20,6 26,3 33,5 26,5 

C 20,55 16,1 34,5 53,5 

D 20,45 17,2 34 38,5 

E 20,45 14,65 34,5 42,5 

F 20,55 13,15 34 54 

 
4. Kesimpulan 

 
Nilai penurunan kadar total kolesterol 
sebesar 23.27%, trigliserida 21.56%, dan LDL 
28.36% pada pemberian dosis 10 mg/20 g 
BB dan penurunan kadar total kolesterol 
sebesar 29.13%, trigliserida 26.19%, LDL 
36% pada pemberian dosis 15 mg/20 g BB 

ekstrak mikroalga Scenedesmus dimorphus, 
lebih baik dibandingkan dengan pemberian 
obat orlistat dengan penurunan kadar 
kolesterol sebesar 17.03%, trigliserida 
12.83%, LDL 21.65%. Nilai peningkatan 
HDL pada pemberian ekstrak mikroalga 
Scenedesmus dimorphus dosis 15 mg/20 g BB 
lebih tinggi yaitu sebesar 58.82% 
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dibandingkan dengan pemberian obat 
orlistat sebesar 55.07%. 
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IDENTIFIKASI METABOLIT SEKUNDER DAN UJI AKTIVITAS 
ANTIOKSIDAN DARI DAUN SALAM (SYZYGIUM POLYANTHUM 
(WIGHT) WALP.) 
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Laboratorium Kimia Organik Bahan Alam, Jurusan Kimia FMIPA, Universitas Andalas 
Jurusan Kimia FMIPA Unand, Kampus Limau Manis, 25163 
*E-mail: indrianaviraaa00@gmail.com 
 
Abstract : Syzygium polyanthum (Wight) Walp atau dikenal tumbuhan salam memiliki beberapa 
keunggulan yang biasa digunakan secara luas sebagai bumbu masakan. Selain itu, daun salam 
memiliki manfaat sebagai pengobatan alternatif.  Penelitian ini bertujuan untuk menentukan 
kandungan metabolit sekunder, uji aktivitas antioksidan, dan hubungan fenolik dengan antioksidan 
pada ekstrak daun salam. Identifikasi metabolit sekunder diperoleh dari hasil ekstraksi daun salam 
menggunakan pelarut heksana, etil asetat dan metanol. Metabolit sekunder pada ekstrak heksana 
terdapat alkaloid dan steroid. Pada ekstrak etil asetat dan metanol terdapat senyawa flavonoid, 
fenolik, alkaloid, triterpenoid, dan steroid. Uji Aktivitas antioksidan dilakukan dengan metode DPPH 
(1,1-difenil-2-dipikrilhidrazil) dan pengukuran kadar fenol dengan metode Folin-Ciocalteu. Hasil dari 
uji aktivitas antioksidan ekstrak metanol (IC50 9,34 mg/L) dan etil asetat (IC50 14,49 mg/L) 
dikategorikan sebagai antioksidan kuat, sedangkan ekstrak heksana (IC50 sebesar 273,55 mg/L) 
termasuk aktivtas antioksidan lemah. Hasil uji kandungan fenolik total yang didapatkan untuk 
ekstrak heksana, etil asetat, dan metanol secara berurutan adalah 0,1567; 1,9766, dan 3,1657 mg 
GAE/10 mg ekstrak kering. 

Kata Kunci: Syzygium polyanthum (Wight) Walp., Aktivitas Antioksidan, Fenolik Total 
 

1. Pendahuluan 
Indonesia merupakan negara dengan hutan 
tropis sangat besar ketiga di dunia (setelah 
Brazil serta Zaire) dan memiliki 
keanekaragaman hayati dengan berbagai 
manfaat, ini menjadikan sumber 
keanekaragaman hayati sebagai dasar 
pengobatan tradisional serta temuan untuk 
industri farmasi di masa mendatang. 
Tumbuhan sebagai sumber keanekaragaman 
hayati menghasilkan metabolit sekunder yang 
berpotensi sebagai antioksidan, zat pewarna, 
peningkat aroma santapan, parfum, 
insektisida serta obat [1].  

Syzygium polyanthum ataupun yang 
dikenal dengan nama daun salam merupakan 
salah satu spesies dari famili Myrtaceae yang 
digunakan sebagai bumbu masak maupun 
obat terutama di daerah Asia Tenggara seperti 
Malaysia dan Indonesia[2]. Keberadaan S. 
polyanthum sudah umum dalam masyarakat 
dan mudah didapatkan dan biasanya 
dimanfaatkan sebagai salah satu bumbu dapur 
atau rempah yaitu penyedap karena memiliki 
aroma khas yang bisa menambah kelezatan 
masakan[3]. Selain itu, Syzygium polyanthum 
merupakan salah satu tanaman yang 
dimanfaatkan masyarakat untuk pengobatan 
alternatif seperti menurunkan kolesterol, 

kencing manis, hipertensi, gastritis, dan 
diare[4]. Studi genus Syzygium ini 
menunjukkan potensi sumber antioksidan 
yang besar karena banyak konstituen fenolik 
dan flavonoid. Penemuan ini menunjukkan 
kemungkinan S. polyanthum memiliki 
antioksidan yang tinggi[5]. 

Berdasarkan analisis fitokimia 
Syzygium polyanthum mengandung berbagai 
metabolit sekunder seperti essential oils, tanin, 
flavonoid, terpenoid[6]. Kandungan senyawa 
flavonoid yang terdapat pada Syzygium 
polyanthum dapat berperan sebagai 
antioksidan alami. Antioksidan didefinisikan 
sebagai senyawa yang mampu menunda, 
memperlambat atau menghambat reaksi 
oksidasi makanan atau obat. Antioksidan 
merupakan zat yang mampu melindungi sel 
melawan kerusakan yang ditimbulkan oleh 
radikal bebas (Reactive Oxygen Species)[7]. 
Antioksidan dapat membantu melindungi 
tubuh manusia melawan kerusakan yang 
disebabkan oleh senyawa oksigen reaktif 
(ROS; Reactive Oxygen Species) dan radikal 
bebas lainnya. Akibat reaktifititas yang tinggi, 
radikal bebas dapat merusak berbagai sel 
makromolekul, termasuk protein, karbohidrat, 
lemak dan asam nukleat dan dapat menjadi 
penyebab dari beberapa penyakit degeneratif 
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dan penyakit kronis. Banyak penelitian telah 
membuktikan manfaat mengkonsumsi 
tanaman berkhasiat antioksidan, dapat 
menurunkan resiko penyakit jantung, kanker, 
dan penyakit degeneratif lain[8]. 

Alam sudah menyediakan berbagai 
macam sumber antioksidan yang efektif dan 
cukup aman untuk dikonsumsi seperti vitamin 
C, vitamin A, flavonoid, fenolik dan lainnya. 
Hal tersebut mendorong untuk melakukan 
eksplorasi kekayaan bahan alam sumber 
antioksidan yang salah satu kekayaan alam 
tersebut berasal dari daun salam (Syzygium 
polyanthum). Penelitian ini bertujuan untuk 
menentukan kandungan metabolit sekunder 
pada daun salam (Syzygium polyanthum) serta 
uji aktivitas antioksidan yang terkandung 
didalamnya. 
 
2.   Metodologi Penelitian 
2.1. Alat 
Alat-alat yang digunakan adalah neraca 
analitik, botol berwarna gelap, gerinda, 
seperangkat alat destilasi, kertas saring, 
beberapa peralatan gelas, rotary evaporator, dan 
spektrofotometer Shimidzu Visible. 

2.2. Bahan 
Bahan yang digunakan untuk maserasi sampel 
daun salam menggunakan pelarut heksana, 
etil asetat dan metanol yang telah dilakukan 
destilasi pelarut. Pereaksi untuk uji fitokimia 
adalah kloroform, sianidin test (bubuk 
magnesium dan asam klorida pekat) untuk 
identifikasi flavonoid; besi (III) klorida untuk 
identifikasi fenolik; natrium hidroksida untuk 
identifikasi kumarin dan asam klorida untuk 
identifikasi saponin: pereaksi Mayer, asam 
sulfat 2 N, kloroform-amoniak 0,05 M untuk 
identifikasi alkaloid dan pereaksi Liebermann 
Burchard (anhidrida asetat dan asam sulfat 
pekat) untuk identifikasi triterpenoid dan 
steroid;.Bahan yang digunakan untuk uji 
bioaktivitas adalah DPPH dan asam askorbat 
untuk uji antioksidan; natrium karbonat 20%, 
reagen Folin-Ciocalteu, asam galat, dan 
aquades untuk uji kandungan fenolik total.  

2.3 Prosedur Penelitian 
2.3.1 Preparasi sampel dan identifikasi tumbuhan 
salam 
Sampel daun salam diambil di Kapalo Koto, 
Pauh, Kota Padang, Provinsi Sumatera Barat. 
Sampel daun salam segar dipotong kecil-kecil 
kemudian dikering anginkan selama beberapa 
minggu pada udara terbuka tanpa terkena 
cahaya matahari langsung. Lalu sampel 
dihaluskan dengan alat gerinda dan 

didapatkan sampel dalam bentuk bubuk 
kering. Beberapa bagian sampel segar 
tumbuhan salam seperti ranting dan daun 
dilakukan identifikasi tumbuhan di 
Herbarium Universitas Andalas (ANDA), 
Jurusan Biologi FMIPA Universitas Andalas. 

2.3.2 Ekstraksi sampel daun salam 
Sampel kering daun salam yang telah 
dihaluskan sebanyak 1300 gram di ekstrak 
menggunakan metode maserasi bertingkat. 
Metode maserasi bertingkat umumnya diawali 
dengan ekstraksi menggunakan pelarut yang 
bersifat non polar ke pelarut bersifat polar. 
Proses awal dilakukan dengan merendam 
sampel daun salam dengan pelarut heksana. 
Perendaman berlangsung selama 48 jam 
kemudian sampel disaring dan dipisahkan 
dari ampasnya dengan kertas saring Whatman 
dan maserasi dihentikan sampai filtrat yang 
dihasilkan sudah mulai bening. Hasil filtrat 
diuapkan dengan menggunakan rotary 
evaporator pada suhu 40°C, selanjutnya 
diperoleh ekstrak pekat heksana. Ampas dari 
hasil maserasi heksana dikering anginkan, 
kemudian dimaserasi kembali dengan pelarut 
etil asetat dengan perlakuan yang sama 
dengan pelarut heksana dan didapatkan 
ekstrak pekat etil asetat. Selanjutnya, 
dilakukan ekstraksi dengan pelarut metanol 
dengan cara yang sama sampai didapatkan 
ekstrak pekat metanol. 

2.3.3 Pengujian Profil Fitokimia Sampel 
Ekstrak hasil maserasi pelarut heksana, etil 
asetat dan metanol dilakukan uji fitokimia. 
Masing-masing ekstrak dimasukkan kedalam 
tabung reaksi, kemudian ditambahkan 5 mL 
aquades dan 5 mL kloroform, larutan dikocok 
dan dibiarkan sampai terbentuk dua lapisan 
air dan kloroform. Lapisan air bagian atas 
digunakan untuk pemeriksaan senyawa 
flavonoid, fenolik dan saponin, sedangkan 
lapisan kloroform untuk pemeriksaan 
senyawa triterpenoid dan steroid. 

a. Uji  flavonoid 
Lapisan air diambil sebanyak 1 mL 
dimasukkan kedalam tabung reaksi, 
ditambahkan asam klorida pekat dan sedikit 
serbuk magnesium, terbentuknya warna 
jingga sampai merah menunjukkan positif 
mengandung senyawa flavonoid. 

b. Uji Fenolik  
Lapisan air diambil sebanyak 1 mL 
dimasukkan kedalam tabung reaksi, 
ditambahkan larutan besi (III) klorida 5% 
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beberapa tetes dan diamati perubahan warna 
larutan. Terbentuknya warna biru sampai 
hijau pekat menandakan positif mengandung 
senyawa fenolik. 

c. Uji Saponin 
Lapisan air diambil sebanyak 2 mL 
dimasukkan kedalam tabung reaksi kemudian 
dikocok kuat secara vertikal. Terbentuknya 
busa yang stabil dan tidak hilang (± 5 menit) 
pada saat ditambahkan beberapa tetes HCl 
menunjukkan positif mengandung senyawa 
saponin. 

d. Uji Triterpenoid dan Steroid (Liebermann 
Burchard) 

Lapisan kloroform diambil dan diteteskan 
pada dua lubang plat tetes. Kemudian 
ditambahkan asam sulfat pekat dan anhidrida 
asetat (Liebermann Burchard) dan untuk lubang 
kedua dijadikan sebagai pembanding 
Terbentuknya pewarnaan merah, menandakan 
positif mengandung senyawa triterpenoid dan 
apabila terbentuk pewarnaan hijau atau biru, 
menandakan positif mengandung senyawa 
steroid. 

e. Uji Alkaloid 
Hasil ekstraksi heksana, etil asetat, dan 
metanol daun salam dimasukkan masing-
masing ekstrak kedalam tabung reaksi, lalu 
ditambahkan 5 mL kloroform-amoniak 0,05 N 
lalu ditambahkan asam sulfat 2 N, dikocok 
dan dibiarkan sampai terbentuk dua lapisan. 
Lapisan asam diambil dan dipindahkan 
kedalam tabung reaksi lain kemudian 
ditambahkan pereaksi Mayer. Terbentuknya 
endapan berwarna putih menunjukkan positif 
mengandung senyawa alkaloid 

2.3.3 Penentuan Kandungan Fenolik Total Ekstrak 
Daun Salam dengan Metode Folin-Ciocalteu 

a. Pembuatan dan Pengukuran Larutan Standar 
Asam Galat 
Asam galat ditimbang sebanyak 10 mg dan 
dilarutkan dengan metanol di dalam labu ukur 
10 mL sehingga didapatkan larutan induk 
dengan konsentrasi 1000 mg/L. Larutan induk 
diencerkan untuk membuat larutan standar 
dengan variasi konsentrasi 10, 20, 40, 60, 80 
dan 100 mg/L. Masing-masing larutan dipipet 
sebanyak 0,5 mL dan dimasukkan kedalam 
labu ukur 10 mL kemudian ditambahkan 0,5 
mL reagen Folin- Ciocalteu. Campuran 
tersebut didiamkan selama 5 menit. 
Selanjutnya, masing- masing labu 
ditambahkan 1 mL larutan natrium karbonat 
20% (b/v) dan dilarutkan dengan aquades 

hingga tanda batas. Larutan didiamkan selama 
2 jam dan absorban larutan diukur pada 
panjang gelombang 765 nm, sehingga 
didapatkan persamaan regresi dari kurva 
kalibrasi larutan standar. 

b.   Penentuan Kandungan Fenolik total dari 
Ekstrak   Daun Salam   

Masing-masing ekstrak (heksana, etil asetat, 
dan metanol) ditimbang sebanyak 10 mg dan 
dilarutkan dalam labu ukur 10 mL 
menggunakan metanol sehingga didapatkan 
larutan induk dengan konsentrasi 1000 mg/L. 
kemudian dibuat larutan uji dengan 
konsentrasi 100 mg/L. Masing-masing larutan 
uji dipipet sebanyak 0,5 mL dan dimasukkan 
kedalam labu ukur 10 mL kemudian 
ditambahkan 0,5 mL reagen Folin-Ciocalteu 
dan didiamkan selama 5 menit. Setelah itu 
ditambahkan 1 mL natrium karbonat 20% dan 
dilarutkan dengan aquades sampai tanda 
batas. Larutan didiamkan selama 2 jam dan 
absorban larutan diukur pada panjang 
gelombang 765 nm. Kandungan fenolik total 
pada masing-masing ekstrak dapat ditentukan 
menggunakan persamaan regresi larutan 
standar. Kandungan fenolik total dinyatakan 
dengan Gallic Acid Equivalent (GAE).  
 
2.3.4 Penentuan Kandungan Fenolik Total Ekstrak 

Daun Salam dengan Metode Folin-Ciocalteu 
a. Pembuatan Larutan DPPH 
Sebanyak 4 mg DPPH ditimbang kemudian 
dilarutkan dengan metanol dalam labu ukur 
100 mL sehingga diperoleh larutan DPPH 0,1 
mM. 

b. Pembuatan Larutan Ekstrak Daun salam 
Larutan uji ekstrak metanol dan etil asetat 
dibuat dengan melarutkan 10 mg ekstrak di 
dalam labu ukur 100 mL sehingga didapatkan 
larutan induk 100 mg/L. sedangkan larutan uji 
ekstrak heksana dibuat dengan melarutkan 50 
mg ekstrak di dalam labu ukur 50 mL 
sehingga didapatkan larutan induk 1000 
mg/L. Selanjutnya, masing- masing larutan 
induk dibuat variasi konsentrasinya 
menggunakan metode pengenceran. Variasi 
konsentrasi untuk ekstrak metanol adalah 1,25; 
2,5; 5; 10 dan 20 mg/L. Variasi konsentrasi 
untuk ekstrak etil asetat adalah 10, 20, 30, 40 
dan 50 mg/L. Variasi konsentrasi untuk 
ekstrak heksana adalah 100, 200, 300, 400 dan 
500 mg/L.  

c. Pembuatan dan Pengujian Larutan Asam 
Askorbat Sebagai Kontrol Positif 
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Sebanyak 10 mg asam askorbat ditimbang 
kemudian dilarutkan dengan metanol dalam 
labu ukur 100 mL kemudian diperoleh 
konsentrasi larutan induk sebesar 100 mg/L. 
Variasi konsentrasi larutan induk larutan 
induk dibuat dengan menggunakan metode 
pengenceran. Variasi konsentrasi larutan asam 
askorbat adalah 0,78; 1,56; 3,125; 6,5; 10 dan 
12,5 mg/L. Semua variasi larutan asam 
askorbat dipipet 2 mL dan ditambahkan 
dengan 3 mL larutan DPPH 0,1 mM ke dalam 
botol vial kemudian larutan didiamkan selama 
30 menit. Larutan dimasukkan ke dalam kuvet 
dan diukur absorban menggunakan 
spektrofotometer Vis pada panjang gelombang 
517 nm. Pengerjaan dilakukan di tempat yang 
gelap dan tidak terkena cahaya matahari. 

d. Pengujian Aktivitas Antioksidan Larutan Uji 
Larutan uji sebanyak 2 mL masing-masingnya 
dimasukkan ke dalam botol vial, ditambahkan 
dengan 3 mL DPPH 0,1 mM kemudian 
didiamkan selama 30 menit. Larutan uji 
dimasukkan ke dalam kuvet dan diukur 
absorbannya pada panjang gelombang 517 nm. 
Berdasarkan absorban yang didapatkan, 
dihitung persentase inhibisi dengan rumus 
berikut: 

% Inhibisi = 
Ablanko- Asampel

Ablanko 
 × 100% 

Setelah nilai persentase inhibisi didapatkan 
dari perhitungan, selanjutnya nilai IC50 dari 
masing-masing ekstrak dapat diketahui 
dengan menggunakan persamaan regresi dari 
data yang didapatkan.  

3.  Hasil dan Pembahasan 
3.1. Persiapan Sampel dan Identifikasi Tumbuhan 

Salam 
Sampel segar daun salam yang sudah dikering 
anginkan selama beberapa minggu pada udara 
terbuka tanpa terkena cahaya matahari 
langsung lalu dihaluskan sampai diperoleh 
bubuk kering sebanyak 1300 gram. Dengan 
pengeringan sampel daun salam menjadikan 
kadar air dalam simplisia akan berkurang 
sehingga dapat meminimalkan terjadinya 
reaksi enzimatis maupun hidrolisis senyawa 
dalam simplisia yang dapat mengakibatkan 
penurunan kualitas sampel, serta 
mempermudah proses ekstraksi dengan 
pelarut organik[9].  

Berdasarkan hasil identifikasi 
tumbuhan di Herbarium Universitas Andalas 
(ANDA) Jurusan Biologi FMIPA Universitas 
Andalas melalui surat nomor 277/K-
ID/ANDA/VIII/2020 diketahui sampel 
tumbuhan yang digunakan termasuk kedalam 

famili Myrtaceae dengan spesies Syzygium 
polyanthum (Wight) Walp. 

3.2. Hasil ekstraksi sampel daun salam 
Sampel daun salam kering diekstrak dengan 
menggunakan metode maserasi tingkat. 
Jumlah sampel yang digunakan untuk 
ekstraksi sebanyak 1300 gram. Hasil ekstrak 
yang didapatkan dapat dilihat pada Tabel 1. 
Tabel 1. Hasil ekstraksi daun salam 

Jenis Pelarut 
Jumlah 
Ekstrak 
(gram) 

Kadar 
Ekstrak (%) 

Heksana 71,3619 5,49 

Etil Asetat 50,3653 3,87 

Metanol 85,0029 6,54 

Berdasarkan Tabel 1, jenis pelarut yang 
digunakan berbeda-beda untuk setiap 
ekstraksi. Perbedaan jenis pelarut ini 
mempunyai pengaruh terhadap jumlah 
ekstrak yang dihasilkan. Ekstrak metanol 
diperoleh dengan jumlah tertinggi 
dikarenakan metanol merupakan pelarut 
universal yang memiliki gugus polar (-OH) 
dan gugus nonpolar (-CH3) sehingga dapat 
menarik senyawa-senyawa yang bersifat polar 
dan nonpolar[10]. Sedangkan ekstrak yang 
didapatkan lebih rendah yaitu ekstrak etil 
asetat, ini dapat disebabkan karena pelarut etil 
asetat merupakan pelarut yang bersifat 
semipolar sehingga dapat menarik senyawa 
yang bersifat semipolar[11]. Dan untuk pelarut 
heksana hanya mampu menarik senyawa yang 
bersifat nonpolar saja. Suatu senyawa akan 
larut pada pelarut yang mempunyai kepolaran 
yang sama[12]. 

3.3 Hasil Pengujian Fitokimia Sampel Daun Salam 
Masing-masing ekstrak daun salam dilakukan 
pengujian fitokimia untuk mengetahui 
kandungan metabolit sekunder yang terdapat 
didalamnya. Hasil pengujian fitokimia dari 
ekstrak daun salam dapat dilihat pada Tabel 2.  
 

Tabel 2. Hasil pengujian fitokimia daun salam 

Metabolit 
Sekunder 

Hasil Ekstrak 

Heksana EtOAc MeOH 

Flavonoid - + + 
Fenolik - + + 
Saponin - - - 
Alkaloid + + + 
Triterpenoi
d 

- + + 

Steroid + + + 
Ket :   + (ada metabolit sekunder) 

- (tidak ada metabolit sekunder) 

Masing-masing ekstrak mempunyai 
perbedaan kepolaran pelarut pengekstraknya. 
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Hasil pengujian diperoleh bahwa masing-
masing ekstrak memiliki kandungan metabolit 
sekunder yang berbeda. Hasil uji fitokimia 
diatas diperoleh ekstrak heksana mengandung 
senyawa metabolit sekunder alkaloid dan 
steroid yang bersifat nonpolar. Pada ekstrak 
etil asetat dan ekstrak metanol terkandung 
flavonoid, fenolik, alkaloid, triterpenoid, dan 
steroid. Pelarut etil asetat dan metanol mampu 
menarik senyawa-senyawa dengan rentang 
polaritas lebar dari polar hingga nonpolar[11]. 

3.4 Hasil Penentuan Kandungan Fenolik Total 
dengan Metode Folin-Ciocalteu 

Kadar fenolik total ditetapkan menggunakan 
metode Spektrofotometri visible dengan 
pereaksi Folin Ciocalteu. Prinsip dari metode 
ini adalah terbentuknya senyawa kompleks 
berwarna biru dari fosfomolibdat / 
fosfotungstat yang direduksi senyawa fenolik 
dalam suasana basa yang dapat diukur secara 
spektrofotometri dan untuk pembanding 
digunakan asam galat[13]. Berikut kurva 
regresi pengukuran absorban asam galat dapat 
dilihat pada Gambar 1.  
 

 
Gambar 1. Kurva standar asam galat 

 
Berdasarkan kurva diatas, persamaan regresi 
dari kurva standar asam galat yaitu y = 
0,0067x + 0,1565 dengan koefisien determinasi 
R2 = 0,9411 yang artinya 94,11% absorban 
mempengaruhi konsentrasi. Persamaan regresi 
ini digunakan untuk menghitung nilai 
kandungan fenolik total dari setiap ekstrak. 
Nilai kandungan fenolik diperoleh dengan 
cara mensubtitusi nilai absorban ke persamaan 
regresi standar asam galat yang dinyatakan 
dalam GAE (Gallic Acid Equivalent) yang dapat 
dilihat pada Tabel 3. 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tabel 3. Kadar fenolik total ekstrak daun 
salam 

No Ekstrak Absorban 

Fenolik total 
(mg GAE/10 
mg ekstrak 

kering 

1 Heksana 0,167 0,1567 

2 Etil Asetat 0,289 1,9776 

3 Metanol 0,368 3,1657 

Pada Tabel 3 dapat dilihat bahwa kadar 
fenolik tertinggi diperoleh pada ekstrak 
metanol. Tingginya kandungan fenol yang 
diperoleh dikarenakan pengaruh pelarut yang 
digunakan untuk ekstraksi. Pelarut seperti 
metanol merupakan pelarut yang sangat luas 
digunakan dan efektif untuk ekstraksi 
komponen- komponen fenolik dari bahan 
alam, dan dibandingkan pelarut etil asetat dan 
heksana yang bersifat semipolar dan 
nonpolar[14].  

3.5 Hasil Pengujian Aktivitas Antioksidan dengan  
Metode DPPH 

Pengujian aktivitas antioksidan pada masing-
masing ekstrak daun salam dilakukan dengan 
metode DPPH (1,1-difenil-2-pikrilhidrazin) 
menggunakan spektrofotometer UV-Visible. 
Ekstrak daun salam masing-masingnya dibuat 
menjadi beberapa variasi konsentrasi yang 
digunakan untuk menghitung nilai persentase 
penghambatan (inhibisi) radikal bebas DPPH. 
Berikut grafik hubungan antara konsentrasi 
dengan persentase penghambatan (inhibisi) 
dapat dilihat pada Gambar 2. 
 

 
(a) 

 
(b) 

Gambar 2. Grafik hubungan konsentrasi dengan 
persen inhibisi ; (a) Ekstrak metanol dan Ekstrak etil 
Asetat; (b) Ekstrak heksana. 
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Berdasarkan grafik diatas menunjukkan 
bahwa terjadinya penghambatan radikal bebas 
pada DPPH oleh ekstrak yang mengandung 
antioksidan. Persen inhibisi (IC50) berbanding 
lurus dengan konsentrasi. Nilai persen inhibisi 
(IC50) untuk setiap ekstrak dapat dilihat pada 
Tabel 4. 
 
Tabel 4. Nilai Konsentrasi Penghambatan 
(IC50) Ekstrak Daun Salam 

Ekstrak 
IC50 

(mg/L) 
Kategori 

Antioksidan 

Metanol 9,34 Sangat Kuat 

Etil Asetat 14,49 Sangat Kuat 

Heksana 273,55 Lemah 

Asam Askorbat 5,25 Sangat Kuat 

 

Berdasarkan Tabel 4. bahwa ekstrak metanol, 
ekstrak etil asetat, dan ekstrak heksana 
memiliki nilai IC50 yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan asam askorbat. Asam 
askorbat digunakan dalam metode DPPH 
sebagai pembanding (kontrol positif) karena 
berfungsi sebagai antioksidan sekunder 
dengan cara menangkap radikal bebas dan 
mencegah terjadinya reaksi berantai. Hal ini 
menandakan bahwa nilai IC50 asam askorbat 
mampu menangkal radikal bebas lebih baik 
dari masing-masing ekstrak lainnya. Suatu 
sampel dikatakan memiliki aktivitas 
antioksidan sangat kuat apabila nilai IC50 < 50 
μg/mL. Aktivitas antioksidan dari suatu 
senyawa dapat digolongkan berdasarkan nilai 
IC50 yang diperoleh. Semakin kecil nilai IC50 
berarti semakin tinggi aktivitas 
antioksidannya. Secara spesifik suatu senyawa 
dikatakan sebagai antioksidan sangat kuat jika 
nilai IC50 kurang dari 50 μg/mL, kuat untuk 
IC50 bernilai 50-100 μg/mL, sedang jika 
bernilai 101-150 μg/mL dan lemah jika nilai 
IC50 bernilai 151-200 μg/mL. Sampel yang 
memiliki nilai IC50 > 200 μg/mL dianggap 
tidak bersifat antioksidan[15]. Berdasarkan 
pernyataan diatas dapat ditentukan bahwa 
ekstrak metanol dan etil asetat termasuk 
ekstrak yang memiliki aktivitas antioksidan 
sangat kuat dan ekstrak heksana tidak 
memiliki aktivitas antioksidan. 

3.6 Hubungan Aktivitas Antioksidan dengan 
Kandungan Fenolik Total 

Hubungan aktivitas antioksidan dengan 
kandungan fenolik total dapat dilihat dari 
Gambar 3. 

 
Gambar 3. Hubungan kadar fenolik total dengan 

aktivitas antioksidan  

 
Berdasarkan grafik diatas, dapat diketahui 
bahwa semakin tinggi nilai kandungan fenolik 
total suatu zat maka semakin kecil nilai IC50-
nya sehingga aktivitas antioksidan semakin 
besar karena dengan konsentrasi kecil suatu 
zat sudah dapat menghambat radikal bebas. 
Nilai IC50 paling kecil terdapat pada ekstrak 
metanol yaitu 9,34 mg/L dan memiliki 
kandungan fenolik total sebanyak 3,1657 mg 
GAE/10 mg fraksi kering.  

Aktivitas antioksidan disebabkan 
karena adanya senyawa-senyawa fenolik. 
Senyawa fenolik yang sangat aktif sebagai 
antioksidan alam dan paling banyak 
ditemukan dalam tanaman diantaranya adalah 
asam galat. Penelitian tentang hubungan 
antara struktur dan aktivitas antioksidan 
senyawa fenolik telah membuktikan bahwa 
aktivitas antioksidan senyawa ditentukan oleh 
adanya gugus hidroksil bebas dan 
terkonjugasi seperti pada asam galat[16]. 

4.  Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 
dapat disimpulkan bahwa masing masing 
ekstrak daun salam mengandung metabolit 
sekunder flavonoid, fenolik, alkaloid, 
triterpenoid, dan steroid. Pada ekstrak 
heksana terdapat alkaloid dan steroid, ekstrak 
etil asetat dan ekstrak metanol terkandung 
flavonoid, fenolik, alkaloid, triterpenoid, dan 
steroid. Aktivitas antioksidan paling kuat 
adalah ekstrak metanol (nilai IC50 sebesar 9,34 
mg/L) dan etil asetat (nilai IC50 sebesar 14,49 
mg/L), sedangkan ekstrak heksana (nilai IC50 
sebesar 273,55 mg/L) memiliki aktivitas 
antioksidan lemah. Kandungan fenolik total 
tertinggi terdapat pada ekstrak metanol 
sebanyak 3,1657 mg GAE/10 mg sampel 
diikuti dengan ekstrak etil asetat sebanyak 
1,9776 mg GAE/10 mg dan ekstrak heksana 
didapatkan terendah sebanyak 0,1567 mg 
GAE/10 mg sampel. 
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Abstrak: Amorphophallus paeoniifolius (Dennst.) Nicolson atau yang dikenal dengan bunga bangkai 

termasuk ke dalam keluarga Areceae yang biasanya digunakan sebagai pangan olahan, pangan sayur 

serta dapat pula dimanfaatkan sebagai bahan baku pembuatan obat. Dalam penelitian sebelumnya 

dikatakan bunga bangkai merupakan tanaman herbal yang bersifat anti-inflamasi, antiracun, mencegah 

pendarahan, antibakteri, antioksidan, antitumor, antidiare, dan mengobati luka. Ekstraksi batang semu 

bunga bangkai dilakukan dengan metoda maserasi dari pelarut yang memiliki tingkat kepolaran rendah 

hingga pelarut yang memiliki tingkat kepolaran tinggi. Batang semu bunga bangkai pada ekstrak 

heksana mengandung senyawa steroid, fenolik, dan alkaloid serta pada ekstrak etil asetat mengandung 

senyawa triterpenoid, fenolik dan alkaloid. Ekstrak heksana dan etil asetat batang semu bunga bangkai 

dilakukan penentuan kandungan fenolik total menggunakan metoda Follin-Ciocalteu, aktivitas 

antioksidan menggunakan metoda 1,1-difenil-2-pikrihidrazil (DPPH) dan sitotoksik menggunakan 

metoda Brine Shrimp Lethality Test (BSLT). Pada hasil penelitian diketahui bahwa kandungan fenolik total 

ekstrak heksana sebesar 51 mg GAE/g  dan ekstrak etil asetat sebesar 27,91 mg GAE/g. Aktivitas 

antioksidan ekstrak heksana dan ekstrak etil asetat bersifat tidak antioksidan dengan nilai IC50 201,011 

mg/L dan 463,396 mg/L. Pada hasil uji aktivitas sitotoksik ekstrak heksana bersifat toksik dengan nilai 

LC50 50,582 mg/L dan ekstrak etil asetat bersifat tidak toksik dengan nilai LC50 1541,700 mg/L. 

 

Kata Kunci: Batang semu bunga bangkai, Amorphophallus paeoniifolius (Dennst.) Nicolson, kandungan 

fenolik total, antioksidan, sitotoksik. 

 

1. Pendahuluan 

Indonesia merupakan salah satu negara 

“megadiversity” yang kaya akan 

keanekaragaman hayatinya. Ditemukan sekitar 

250.000 jenis tumbuhan tinggi dan lebih dari 

60% dinyatakan kedalam tumbuhan tropika. 

Diketahui kurang lebih sekitar 30.000 tumbuhan 

hidup di dalam hutan hujan tropika dan 1.260 

spesies diantaranya terbukti efektif dijadikan 

sebagai tumbuhan obat. Namun baru sebagian 

spesies saja yang dibudidayakan secara 

intensif[1]. 

Keanekaragaman hayati tersebar luas 

keseluruh pulau besar yang terdapat di 

Indonesia seperti Kalimantan, Sumatera, Papua, 

dan Jawa. Keanaekaragaman hayati tersebut 

memiliki banyak biomolekul senyawa-senyawa 

organik yang jumlahnya tidak terhitung. 

Keanekaragaman hayati yang ada di Indonesia 

salah satunya  adalah tumbuhan Amorphophallus. 

Amorphophallus adalah genus penting dalam 

keluarga Araceae karena memiliki nilai ekonomi 

yang tinggi untuk berbagai keperluan, selain itu 

keanekaragaman tumbuhan ini sangat besar, 

baik dari segi ukuran maupun bentuk. Genus ini 

termasuk dalam jenis tumbuhan yang jarang 

diketahui atau bahkan memiliki kemungkinan 

menjadi langka. Beberapa spesies dari genus 

Amorphophallus yaitu Amorphophallus decus-silvae, 

A. discophorus, A. annulifer, A. sagitarius, A. 

spectabilis, A. campanulatus dan A. 

paeoniifolius[2,3]. 
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Salah satu spesies Amorphophallus yang 

banyak tersebar di Indonesia adalah 

Amorphophallus paeoniifolius (Dennst.) Nicolson. 

Tumbuhan ini merupakan salah satu kelompok 

tumbuhan dari Ordo Alismatales, Famili 

Araceae, Sub Famili Aroid, Genus 

Amorphophallus. Di Indonesia Amorphophallus 

palaeoniifolius dikenal dengan nama umum 

bunga bangkai. Bunga bangkai biasanya tumbuh 

liar di daerah yang tidak terkena sinar matahari 

atau di daerah yang lembab. Tumbuhan ini 

banyak ditemukan di hutan dan termasuk salah 

satu jenis umbi-umbian yang dapat hidup tanpa 

pemeliharaan serta perawatan secara 

kontinyu[4,5]. 

 Diantara tumbuhan famili araceae, bunga 

bangkai merupakan makanan pokok yang 

penting di Indonesia khususnya selama masa 

Belanda hingga tahun 1950-an. Pada saat ini, 

bunga bangkai dikenal sebagai pangan olahan 

serta pangan sayur, bunga bangkai dapat pula 

dimanfaatkan sebagai bahan baku pembuatan 

obat, dan pakan ternak. Tanaman bunga bangkai 

juga digunakan sebagai sumber makanan 

tradisional seperti di Malaysia, Filiphina, 

Bangladesh, dan India. Di India, tumbuhan ini 

telah mendapatkan status tumbuhan komersial 

karena kemampuan produksinya yang tinggi 

dan memiliki keuntungan ekonomi yang besar. 

Tumbuhan ini mempunyai sumber protein yang 

baik sehingga sangat populer dibuat sebagai 

sayuran pada beberapa makanan di India[5-7]. 

Dalam penelitian sebelumnya dikatakan 

bunga bangkai merupakan tumbuhan herbal 

yang bersifat anti-inflamasi, antiracun, 

mencegah pendarahan, antibakteri, antioksidan, 

antitumor, antidiare dan mengobati luka. Umbi 

bunga bangkai mengandung zat kimia seperti 

flavonoid yang termasuk senyawa antioksidan, 

sedangkan pada daun dan batang bunga 

bangkai mengandung saponin dan polifenol[8]. 

 Berdasarkan studi pustaka, penentuan 

kandungan fenolik total, uji aktivitas 

antioksidan dan sitotoksik telah dilakukan pada 

umbi tumbuhan bunga bangkai. Namun, belum 

banyak yang melaporkan tentang bioaktivitas 

tersebut pada batang semunya. Maka pada 

penelitian kali ini akan dilakukan ekstraksi dan 

uji fitokimia serta penentuan kandungan fenolik 

total, uji aktivitas antioksidan dan sitotoksik 

terhadap ekstrak heksana dan ekstrak etil asetat 

batang semu tumbuhan bunga bangkai untuk 

memperoleh informasi kandungan fenolik total, 

kemampuan antioksidan dan sifat 

sitotoksiknya[7]. 

2. Metodologi Penelitian 

2.1 Alat 

Alat yang digunakan adalah botol reagen gelap, 

plat KLT, pipa kapiler, kertas saring, neraca 

analitik, grinder, rotary evaporator, lampu UV, 

spektrofotometer UV-VIS, alumunium voil, pipet 

mikro dan beberapa peralatan kaca. 

2.2 Bahan 

Pelarut yang digunakan adalah heksana, 

diklorometana, etil asetat, dan butanol yang 

telah didistilasi. Identifikasi metabolit sekunder 

digunakan reagen seperti pereaksi mayer 

(raksa(II) klorida,kalium iodida) untuk 

identifikasi alkaloid, pereaksi Liebermann-

Burchard (anhidrida setat dan asam sulfat pekat) 

untuk identifikasi triterpenoid dan steroid, 

shinoda test (bubuk magnesium dan asam 

klorida pekat) untuk identikasi flavonoid, besi 

(III) klorida untuk identifikasi fenolik, plat KLT 

dan natrium hidroksida untuk identifikasi 

kumarin serta asam klorida untuk identifikasi 

saponin. Larva udang Artemia salina, DMSO dan 

air laut untuk uji aktivitas sitotoksik. Asam galat 

dan reagen Follin-Ciocalteu untuk penentuan 

kandungan fenolik total. Asam askorbat dan 

DPPH untuk uji aktivitas antioksidan. 

 

2.3 Prosedur Penelitian 

2.3.1 Preparasi dan Identifikasi Sampel 

Tumbuhan bunga bangkai diambil di Kota 

Padang Prov. Sumatera Barat. Sampel segar 

dirajang halus untuk mempercepat proses 

pengeringan, proses pengeringan dilakukan 

pada ruangan dengan sirkulasi udara yang baik 

dan tidak terkena cahaya matahari secara 

langsung.  Sampel dilakukan identifikasi di 

Herbarium Universitas Andalas. 

2.3.2 Ekstraksi Batang Semu Bunga Bangkai 
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Sampel bubuk batang semu bunga bangkai 

dimaserasi (direndam) dengan pelarut heksana 

selama 5 hari dan sesekali diaduk. Hasil 

maserasi disaring dan diperoleh filtrat yang 

akan dipekatkan dengan rotary evaporator 

sehingga diperoleh ekstrak pekat dari pelarut 

heksana. Maserasi dilakukan dengan pelarut 

yang sama sampai hasil ekstrak terakhir tidak 

berwarna. Ekstrak pekat yang diperoleh 

dikeringkan dalam desikator untuk 

menguapkan sisa-sisa pelarut sehingga dapat 

diketahui rendemen ekstrak yang didapatkan. 

Perlakuan yang sama dilakukan untuk pelarut 

diklorometana, etil asetat, dan butanol.  

2.3.3 Uji Fitokimia Batang Semu Bunga Bangkai 

Ekstrak batang semu fraksi heksan dan etil 

asetat masing-masingnya ditambahkan 2 mL 

kloroform dan 2 mL akuades dan diaduk lalu 

didiamkan sejenak sampai terbentuk dua lapisan 

yaitu lapisan kloroform dan lapisan akuades. 

Pemeriksaan flavonoid, saponin, dan fenolik 

digunakan lapisan akuades (atas). Pemeriksaan 

senyawa triterpenoid dan steroid digunakan 

lapisan kloroform (bawah). 

 

a. Pemeriksaan Flavonoid 

Dimasukkan lapisan akuades sebanyak 5 tetes 

ke tabung reaksi lalu asam klorida pekat dan 

beberapa butir serbuk magnesium ditambahkan. 

Terbentuk warna merah-jingga menandakan 

positif flavonoid. 

b. Pemeriksaan Fenolik 

Sebanyak 5 tetes lapisan akuades dimasukkan 

kedalam tabung reaksi lalu larutan besi (III) 

klorida 5% ditambahkan. Terbentuk warna biru 

atau ungu hitam menandakan positif fenolik. 

c. Pemeriksaan Saponin 

Lapisan akuades sebanyak 10 tetes dimasukkan 

ke tabung reaksi lalu dikocok, jika terbentuk 

busa yang tidak hilang setelah beberapa tetes  

asam klorida pekat ditambahkan menunjukkan 

adanya saponin. 

d. Pemeriksaan triterpenoid dan steroid 

Diteteskan lapisan kloroform pada dua lubang 

plat tetes. Plat pertama ditambahkan perekasi 

Liebermann-Burchard dan plat kedua digunakan 

sebagai pembanding. Adanya cincin merah atau 

merah keunguan menunjukkan positif 

triterpenoid sedangkan cincin warna hijau atau 

hijau biru menunjukkan positif steroid. 

e. Pemeriksaan Alkaloid 

Dimasukkan sebanyak 2 mL ekstrak bunga 

bangkai ke tabung reaksi, 2 mL kloroform dan 2 

mL amonia 0,05 M dalam kloroform 

ditambahkan, kemudian ditambahkan asam 

sulfat 2 N dan diaduk hingga terbentuk dua 

lapisan. Diambil lapisan asam dan pereaksi 

mayer ditambahkan. Apabila timbul endapan 

berwarna putih maka sampel mengandung 

alkaloid. 

f. Pemeriksaan Kumarin 

Hasil ekstrak batang semu dari heksan dan etil 

asetat ditotolkan menggunakan pipa kapiler 

pada garis awal plat KLT dan dibiarkan kering. 

Setelah itu, dielusi dengan eluen didalam 

chamber yang berisi 8 mL heksana dicampurkan 

dengan 2 mL etil asetat. Noda dimonitor 

dibawah lampu UV (365 nm). Disemprotkan 

NaOH 1%, jika terbentuk  fluorisensi biru terang 

setelah menunjukkan positif kumarin. 

2.3.4 Penentuan Kandungan Total Fenolik dengan 

Metoda Follin-Ciocalteu 

a. Pembuatan Larutan Standar Asam Galat 

10 mg asam galat yang dilarutkan dalam labu 

ukur 50 mL menggunakan pelarut metanol dan 

diperoleh konsentrasi 200 mg/L. Larutan 

standar dibuat dengan variasi konsentrasi 160; 

140; 120; 100; 80; 60 mg/L. Diambil  0,5 mL dari 

masing- masing konsentrasi dan dimasukkan ke 

labu ukur 10 mL lalu 0,5 mL reagen Follin-

Ciocalteu ditambahkan. Selama 5 menit 

campuran tersebut didiamkan kemudian 

ditambahkan 1 mL larutan natrium karbonat 

20%  dan diencerkan dengan akuades sampai 

tanda batas. Selama 2 jam larutan tersebut 

didiamkan dan nilai absorban diukur pada 

panjang gelombang 765 nm. Kurva kalibrasi 

dibuat berdasarkan nilai absorban yang 

didapatkan. 

b. Pembuatan Larutan Ekstrak Bunga Bangkai 

Sebanyak 20 mg ekstrak heksana ditimbang dan 

dilarutkan dalam labu ukur 10 mL dengan 

menggunakan metanol sehingga didapatkan 

konsentrasi sebesar 2000 mg/L. Sedangkan 
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ekstrak etil asetat ditimbang sebanyak 30 mg 

dilarutkan dalam labu ukur 10 mL sehingga 

didapatkan konsentrasi sebesar 3000 mg/L. 

Masing- masing dari larutan yang telah dibuat 

diambil sebanyak 0,5 mL dan dimasukkan ke 

labu ukur 10 mL dan ditambahkan 0,5 mL 

reagen Follin-Ciocalteu dan didiamkan selama 5 

menit. Kemudian ditambahkan larutan natrium 

karbonat 20% sebanyak 1 mL dan diencerkan 

kembali dengan akuades sampai tanda batas. 

Larutan tersebut didiamkan selama 2 jam dan 

absorban diukur pada panjang gelombang 765 

nm. Kandungan fenolik total dinyatakan dalam 

Galic Acid Equivalent (GAE). 

 

2.3.5 Uji Aktivitas Antioksidan dengan 

Menggunakan Metoda DPPH 

a. Pembuatan Larutan DPPH 

Ditimbang sebanyak 4 mg DPPH dan dilarutkan 

pada labu ukur 100 mL dengan menggunakan 

metanol sampai tanda batas sehingga diperoleh 

larutan DPPH 0,1 mM 

b. Pembuatan Larutan Ekstrak Bunga Bangkai 

Larutan uji dibuat dari masing-masing ekstrak 

dengan melarutkan 100 mg sampel pada labu 

ukur 100 mL dengan metanol, sehingga 

didapatkan konsentrasi larutan induk yaitu 1000 

mg/L. Larutan induk dibuat beberapa variasi 

konsentrasi yaitu 200; 100; 50; 25; 12,5; dan 6,25 

mg/L untuk ekstrak heksan dan 800; 400; 200; 

100; 50; dan 25 mg/L untuk ekstrak etil asetat. 

Asam askorbat dibuat variasi konsentrasi 6,25; 

3,125; 1,5625; 0,7813; 0,3906 mg/L yang 

digunakan sebagai larutan pembanding. 

c. Pengujian Aktivitas Antioksidan 

Sebanyak 2 mL larutan uji diambil dari masing-

masing konsentrasi kemudian 3 mL larutan 

DPPH ditambahkan dan didiamkan selama 30 

menit. 2 mL matanol dan 3 mL larutan DPPH 

dibuat untuk dijadikan kontrol negatif. Pada 

panjang gelombang 517, absorban dari masing-

masing konsentrasi larutan uji dan kontrol 

diukur. Dari hasil absorban yang diperoleh, 

presentase inhibisi dihitung dengan rumus 

berikut: 

Persen inhibisi= 
Akontrol-Asampel

Akontrol

x 100 

Keterangan: A = Absorban 

 

Nilai presentase inhibisi didapatkan dari 

perhitungan, sehingga bisa ditentukan nilai IC50 

dengan menggunakan persamaan regresi. 

 

2.3.6 Uji Aktivitas Sitotoksik dengan Metoda BSLT 

a. Pembenihan Larva Udang 

Larva udang Artemia salina Leach adalah hewan 

uji yang digunakan pada metode ini. Air laut 

yang bersih dan jernih dimasukkan kedalam 

container gelas kecil yang terdiri dari dua sisi 

yaitu gelap dan terang serta dilengkapi dengan 

lampu, penutup dan aerator. Dimasukkan telur 

udang pada sisi gelap container dan selama 48 

jam didiamkan. Telur akan menetas menjadi 

larva (naupili) setelah 48 jam dan kemudian 

akan bergerak ke sisi terang container. Larva 

tersebut digunakan sebagai hewan percobaan 

pada uji sitotoksik pada penelitian ini. 

b. Persiapan Larutan Uji 

Ditimbang 50 mg ekstrak heksan dan dilarutkan 

pada labu ukur 50 mL hingga  tanda batas dan 

didapatkan larutan induk dengan konsentrasi 

1000 mg/L. Dibuat beberapa variasi konsentrasi 

dari larutan induk melalui pengenceran 

bertingkat yaitu  250; 125; 62,5; 31,25; 15,625 

mg/L. Sedangkan untuk ekstrak etil asetat, 

ditimbang sebanyak 100 mg ekstrak dan 

dilarutkan pada labu ukur 50 mL hingga tanda 

batas dan didapatkan larutan induk dengan 

konsentrasi 2000 mg/L. Dibuat beberapa variasi 

konsentrasi  melalui pengenceran betingkat 

yaitu 1800; 1600; 1400; 1200; 1000 mg/L. Larutan 

kontrol dibuat dengan melarutkan 50 µL DMSO 

dan ditambahkan dengan air laut hingga 5 mL. 

c. Pengujian Sitotoksik 

Diambil sebanyak 5 mL larutan uji kemudian 

pelarutnya diuapkan dan sebanyak  50 µL 

DMSO ditambahkan  sampai semua ekstrak 

larut. Kemudian 2 mL air laut ditambahkan 

kedalam masing-masing larutan uji. Sebanyak 10 

ekor larva udang dimasukkan kedalam setiap 
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larutan uji dan cukupkan sampel sampai 

volumenya 5 mL menggunakan air laut. Larva 

udang didalam larutan uji diamati dengan cara 

menghitung  jumlah larva yang mati setelah 24 

jam. Hasil pengamatan diolah untuk 

mendapatkan nilai LC50.   

 

3. Hasil dan Diskusi 

3.1 Preparasi dan Identifikasi Sampel Batang Semu 

Bunga Bangkai 

Tumbuhan yang diidentifikasi di Herbarium 

Universitas Andalas (ANDA) melalui surat 

Nomor 024/K-IDE/ANDA/I/2020 diketahui 

bahwa tumbuhan yang digunakan termasuk 

kedalam family Araceae, spesies 

Amorphophallus paeoniifolius (Desnnt.) 

Nicolson. 

 

3.2 Ekstraksi Batang Semu Bunga Bangkai 

Pada penelitian ini sebanyak 1,39 kg batang 

semu bunga bangkai dilakukan ekstraksi dengan 

metode maserasi (perendaman) bertingkat 

menggunakan empat pelarut dengan tingkat 

kepolaran yang berbeda yaitu heksan, 

diklorometana, etil asetat dan butanol. Hasil 

ekstraksi dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Jumlah masing-masing ekstrak 

Pelarut Jumlah 

Ekstrak 

(gram) 

    Kadar (%) 

Heksana 14,17      1,019 

DCM 6,86      0,494 

Etil asetat  6,64      0,478 

Butanol  4,05      0,291 

Dari Tabel 1 dapat diketahui bahwa ekstrak 

heksana memiliki kadar yang paling banyak dan 

ekstrak butanol memiliki kadar yang paling 

sedikit, hal itu membuktikan bahwa batang 

semu tumbuhan bunga bangkai ini lebih banyak 

mengandung senyawa yang bersifat nonpolar 

dibandingkan dengan senyawa yang sifatnya 

polar. 

3.3 Uji Fitokimia Batang Semu Bunga Bangkai 

Tabel 2. Hasil uji fitokimia batang semu bunga 

bangkai 

No Kandungan 
Senyawa 

Ekstrak 
Heksana 

Ekstrak Etil 
Asetat 

1 Flavonoid - - 

2 Fenolik + + 

3 Saponin - - 

4 
Triterpenoi
d 

- + 

5 Steroid + - 

6 Alkaloid + + 

7 Kumarin - - 

Keterangan : 
+  : terdapat pada sampel 
-   : tidak terdapat pada sampel 

Berdasarkan Tabel 2  diatas dapat diketahui 

bahwa ekstrak heksana batang semu bunga 

bangkai mengandung fenolik, alkaloid dan 

steroid, sedangkan ekstrak etil asetat 

mengandung fenolik, triterpenoid dan alkaloid. 

Deddy Firman dkk menyatakan bahwa ekstrak 

etil asetat umbi bunga bangkai mengandung 

metabolit sekunder alkaloid[8]. 

3.4 Penentuan Kandungan Total Fenolik dengan 

Metoda Follin-Ciocalteu. 

Kandungan fenolik total ditentukan dengan 

persamaan regresi asam galat dapat dilihat pada 

Gambar 1. 

Gambar 1. Grafik hubungan konsentrasi dengan 

absorban larutan asam galat. 

 

Pada Gambar 1 dapat dilihat persamaan regresi 

linear yang diperoleh adalah y= 0,004x-0,008 

dengan koefesien determinasi R2= 0,984, artinya 

y = 0.004x - 0.0086
R² = 0.9841
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98,4% absorban dipengaruhi oleh konsentrasi 

ekstrak. Grafik ini memperlihatkan adanya 

hubungan berbanding lurus antara konsentrasi 

asam galat dengan absorban yang dapat dilihat 

dari nilai R yaitu ≥ 0,9. 

 

Tabel 3. Kadar Fenolik Ekstrak Batang Semu Bunga 

Bangkai 

Ekstrak Konsentrasi 

(mg/L) 

Absorban mg 

GAE/g 

ekstrak 

Heksana 2000 0,416 51 

Etil asetat 3000 0,343 27,91 

 

Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat bahwa ekstrak 

heksana mengandung total fenolik sebesar 51 

mg GAE/g dan ekstrak etil asetat mengandung 

total fenolik sebesar 27,91 mg GAE/g. Pada 

literatur senyawa fenolik bersifat polar di alam 

dan oleh karena itu senyawa fenolik biasanya 

memiliki kelarutan yang tinggi dalam pelarut 

polar. Namun, pada Tabel 3 dapat dilihat bahwa 

kandungan fenolik total ekstrak etil asetat lebih 

kecil dibandingkan dengan ekstrak heksana. Hal 

itu dikarenakan sebelumnya dilakukan ekstraksi 

bertingkat yang mengakibatkan kandungan 

fenolik sudah terekstrak terlebih dahulu oleh 

pelarut heksana dan diklorometana. 

 

3.5 Uji Aktivitas Antioksidan dengan Metoda DPPH 

Hasil antioksidan diukur dengan menggunakan 

alat Spektrofotometri UV-VIS pada panjang 

gelombang 517 nm didapatkan persamaan 

regresi pada Gambar 2 dan 3.  

 
Gambar 2. Grafik Ekstrak Heksana 

 

 
Gambar 3. Grafik ekstrak etil asetat 

 

dapat dilihat semakin tinggi konsentrasi maka 

persen inhibisi akan semakin tinggi pula, ini 

menyatakan bahwa semakin banyak senyawa 

penangkal radikal bebas yang terdapat didalam 

larutan jika konsentrasinya tinggi. Didapatkan 

persamaan regresi linier untuk heksana y= 

0,188x + 12,21 dengan koefesien determinasi R2= 

0,994, artinya 99,4% dari persen inhibisi 

dipengaruhi oleh konsentrasi ekstrak. Untuk etil 

asetat didapatkan persamaan regresi linier y= 

0,096x + 5,514 dengan koefesien determinasi R2= 

0,999, artinya 99,9% dari persen inhibisi 

dipengaruhi oleh ekstrak. Dari nilai yang 

didapatkan dapat dilakukan perhitungan untuk 

nilai IC50. 

 

Tabel 4. Nilai IC50 ekstrak batang semu Bunga 

Bangkai 

Ekstrak IC50 (mg/L) 

Heksana 201,011 

Etil asetat 463,396 

Berdasarkan literatur, apabila suatu senyawa 

memiliki nilai IC50 kurang dari 50 mg/L 

dikatakan memiliki aktivitas antioksidan sangat 

kuat, apabila IC50 antara 50-100 mg/L dikatakan 

kuat, lemah apabila 150-200 mg/L dan lebih 

besar dari 200 mg/L dikatakan tidak aktif 

antioksidan[27]. Ekstrak heksana dan ekstrak etil 

asetat dapat dikatakan tidak aktif terhadap 

antioksidan karena memiliki nilai IC50 201,011 

mg/L untuk ekstrak heksana dan 463,396 mg/L 

untuk ekstrak etil asetat. Pada penelitian 

sebelumnya, yang dilakukan oleh Deddy 

Firman, dkk nilai IC50 ekstrak etil asetat umbi 

bunga bangkai yang didapatkan tidak jauh 

berbeda dengan ekstrak etil asetat batang 

semunya yaitu 458,102 mg/L[27]. 

y = 0.1889x + 12.21
R² = 0.9942
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3.6 Hubungan Kandungan Fenolik Total terhadap 

Aktivitas Antioksidan 

Berdasarkan hasil fenolik total dan antioksidan 

dapat diketahui semakin tinggi kandungan 

fenolik total suatu sampel maka nilai IC50 akan 

semakin kecil. Jika nilai IC50 suatu ekstrak kecil 

maka menandakan aktivitas antioksidannya 

akan kuat. Pada ekstrak heksana memiliki 

kandungan fenolik total lebih banyak 

dibandingkan ekstrak etil asetat sehingga dapat 

dikatakan bahwa aktivitas antioksidan ekstrak 

heksana lebih baik dibandingkan dengan ekstrak 

etil asetat yang ditandai dengan nilai IC50 

ekstrak heksana lebih kecil dibandingkan 

dengan ekstrak etil asetat. 

 

3.7 Uji Aktivitas Sitotoksik dengan Metoda BSLT 

Hasil uji sitotoksik dilihat dari persen kematian 

dari larva udang Artemia salina yang 

dikonversikan ke dalam nilai probit dan 

didapatkan persamaan regresi pada Gambar 4 

dan 5. 

 
Gambar 4. Grafik nilai probit dengan log 

konsentrasi ekstrak heksana 

 
Gambar 5. Grafik nilai probit dengan log 

konsentrasi ekstrak etil asetat 

Berdasarkan Gambar 4 dan 5 diperoleh nilai R2= 

0,991 untuk ekstrak heksan yang menunjukkan 

99,1% nilai probit dipengaruhi oleh log 

konsentrasi. Sedangkan untuk ekstrak etil asetat 

diperoleh nilai R2= 0,956, yang menunjukkan 

95,6% nilai probit dipengaruhi oleh log 

konsentrasi. Dari nilai regresi yang didapatkan 

antara log konsentrasi dengan nilai probit 

menunjukkan adanya hubungan korelasi yang 

erat. Nilai LC50 batang semu bunga bangkai 

dapat dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5. Nilai LC50 ekstrak batang semu bunga 

bangkai 

No. Ekstrak LC50 (mg/L) 

1 Heksana 50,582 

2 Etil Asetat 1541,700 

 

Berdasarkan Tabel 5 nilai LC50 ekstrak heksana 

lebih rendah dibandingkan dengan nilai LC50 

ekstrak etil asetat. Berdasarkan literatur suatu 

senyawa akan bersifat sangat toksik jika nilai 

LC50 kecil dari 30 mg/L, tidak toksik jika nilai 

LC50 besar dari 1000 mg/L dan toksik  jika nilai 

LC50 berada pada kisaran 31-1000 mg/L [28]. 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan 

ekstrak heksana dapat dikatakan toksik karena 

memiliki nilai LC50 diantara 31-1000 mg/L yaitu 

sebesar 50,582 mg/L. Sedangkan ekstrak etil 

asetat dinyatakan tidak toksik karena memiliki 

nilai LC50 besar dari 1000 mg/L yaitu sebesar 

1541,700 mg/L. Ekstrak heksana bersifat toksik 

salah satunya disebabkan karena ekstrak 

heksana mengandung senyawa alkaloid yang 

mana menurut Vrana, dkk senyawa golongan 

alkaloid merupakan senyawa yang berpotensi 

terhadap aktivitas sitotoksik[29 

]. 

2. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan terhadap batang semu bunga bangkai 

dapat disimpulkan bahwa ekstrak heksana 

mengandung metabolit sekunder yaitu fenolik, 

steroid dan alkaloid serta pada ekstrak etil asetat 

mengandung fenolik, triterpenoid dan alkaloid. 

Kandungan fenolik total terbanyak terdapat 

pada ekstrak heksana (51  mg GAE/g). Aktivitas 

antioksidan dengan menggunakan metode 

DPPH menunjukkan bahwa ekstrak heksana 

dan ekstrak etil asetat bersifat tidak aktif 

terhadap antioksidan dengan nilai IC50 197,716 

mg/L untuk ekstrak heksana dan 460,381 mg/L  
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untuk ekstrak etil asetat. Dari hasil uji sitotoksik 

menunjukkan bahwa ekstrak heksana bersifat 

toksik (LC50 50, 582 mg/L) dan ekstrak etil asetat 

bersifat tidak toksik (LC50 1541,700 mg/L).  
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Abstrak: Tumbuhan bunga bangkai (Amorphophallus paeoniifolius (Dennst.) Nicolson) telah 
digunakan dalam pengobatan tradisional untuk mencegah pendarahan dan mengobati luka. 
Ekstraksi daun tumbuhan bunga bangkai telah dilakukan dengan metode maserasi 
bertingkat dari pelarut non-polar hingga pelarut yang lebih polar. Daun tumbuhan bunga 
bangkai mengandung senyawa fenolik dan triterpenoid pada ekstrak heksana, sedangkan 
pada ekstrak etil asetat mengandung senyawa fenolik dan steroid. Pada penelitian kali ini 
dilakukan penentuan kandungan fenolik total, aktivitas antioksidan dan sitotoksik dari 
ekstrak heksana dan etil asetat daun tumbuhan bunga bangkai. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kandungan fenolik total pada ekstrak heksana dan etil asetat adalah 
42,22 mg GAE/g dan 37,22 mg GAE/g. Aktivitas antioksidan ekstrak heksana bersifat lemah 
sebagai antioksidan dengan nilai IC50 180,79 mg/L, sedangkan ekstrak etil asetat bersifat 
sangat lemah sebagai antioksidan dengan nilai IC50 516,48 mg/L. Hasil uji sitotoksik 
menunjukkan bahwa ekstrak heksana bersifat toksik dengan nilai LC50 346,74 mg/L dan 
ekstrak etil asetat bersifat tidak toksik dengan nilai LC50 2137,9 mg/L. 

Keywords: Daun tumbuhan bunga bangkai, Amorphophallus paeoniifolius (Dennst.) Nicolson, 

kandungan fenolik total, antioksidan, sitotoksik 
 

I. Pendahuluan 
Tumbuhan banyak memberikan manfaat 
dibidang kesehatan manusia sebagai 
komponen obat-obatan yang berharga1. 
Salah satu obat bahan alami yang 
digunakan adalah tumbuhan bunga 
bangkai, karena telah digunakan dalam 
pengobatan tradisional untuk mencegah 
pendarahan dan mengobati luka2. 

Penemuan obat dari tumbuh- 
tumbuhan telah banyak yang dapat 
digunakan sebagai pengobatan kanker3. 
Umumnya penyakit kanker ditimbulkan 
oleh adanya pengaruh radikal bebas yang 
menyerang berbagai komponen sel dalam 
tubuh3. Salah satu mekanisme untuk 
mengatasi radikal bebas ialah melalui 
antioksidasi. Untuk menjalankan meka- 
nisme tersebut diperlukan senyawa yang 
bersifat antioksidan. Antioksidan alami 
dapat diperoleh dari tumbuh-tumbuhan 
seperti sayuran, buah-buahan dan umbi- 
umbian4. 

Salah satu tumbuhan yang 
mengandung antioksidan  adalah 
tumbuhan golongan talas. Golongan talas 
yang telah  diketahui aktivitas 
antioksidannya adalah tumbuhan bunga 
bangkai (Amorphophallus paeoniifolius 
(Dennst.) Nicolson) yang termasuk 
keluarga Araceae dan berpotensi dapat 
mengobati penyakit kanker5. 

Berdasarkan hasil pemeriksaan 
skrining fitokimia terhadap sampel segar 

umbi tumbuhan bunga  bangkai 
didapatkan hasil bahwa umbi tumbuhan 
bunga bangkai mengandung senyawa 
golongan alkaloid, fenolik, flavonoid, 
triterpenoid dan steroid6. Tumbuhan ini 
dilaporkan memiliki sifat analgesik7 

antioksidan pada ekstrak etanol umbi8. 
Senyawa hasil isolasi dari umbi 
mempunyai aktivitas antibakteri dan 
sitotoksik yaitu ambylone9, 3,5- 
diacetyltambulin10 dan salviasperanol11. 

Berdasarkan studi pustaka, 
tumbuhan ini belum banyak diteliti, hanya 
yang telah dilakukan adalah bioaktivitas 
ekstrak dari umbi tumbuhan bunga 
bangkai.    Kemudian    belum  banyak 
penelitian yang  melaporkan  senyawa 
hasil isolasi yang berpotensi sebagai 
antioksidan dan sitotoksik dari ekstrak 
heksana dan etil asetat daun tumbuhan 
bunga bangkai. Maka pada penelitian ini 
akan dilakukan ekstraksi dan uji profil 
fitokimia serta penentuan kandungan 
fenolik total, uji aktivitas antioksidan dan 
sitotoksik terhadap ekstrak heksana dan 
etil asetat daun tumbuhan bunga bangkai 
(Amorphophallus paeoniifolius (Dennst.) 
Nicolson). 

II. Metodologi Penelitian 
2.1 Alat dan Bahan 
Peralatan yang digunakan ialah alat 
distilasi, oven, rotary evaporator Heidolp 
WB 2000, neraca analitik, spektro- 

https://www.sciencedirect.com/science/article/pii/S092666901530515X
mailto:ba_arifin@yahoo.co.id
https://www.sciencedirect.com/science/article/pii/S092666901530515X
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fotometer seri UV/VIS 1700, lampu UV (λ= 
254 dan 365 nm. 

Bahan yang digunakan ialah sampel 
daun tumbuhan bunga bangkai. Bahan 
kimia yang digunakan adalah akuades, 
metanol, heksana, etil asetat, pereaksi 
Mayer (raksa (II) klorida, kalium iodida), 
asam sulfat 2 N, kloroform-ammonia 0,05 
M, pereaksi Liebermann-Burchad (LB), 
sianidin test (bubuk magnesium dan asam 
klorida p.a.), besi (III) klorida, NaOH 
(natrium hidroksida), asam galat, Na2CO3 

20% (natrium karbonat), reagen Folin- 
Ciocalteau, DPPH, asam askorbat, larva 
udang Arthemia salina, air laut dan DMSO 
(dimetil sulfoksida). 

2.2 Prosedur Percobaan 
2.2.1 Identifikasi Tumbuhan 
Tumbuhan bunga bangkai diperoleh dari 
kota Padang, Provinsi Sumatera Barat. 
Bagian daun dan batang dipotong dan 
dijadikan spesimen untuk diidentifikasi di 
Herbarium Universitas Andalas (ANDA), 
Jurusan Biologi FMIPA Universitas 
Andalas. 

 
2.2.2 Persiapan Sampel 
Sampel daun tumbuhan bunga bangkai 
dirajang halus kemudian dikering 
anginkan pada udara terbuka yang tidak 
terkena cahaya  matahari  langsung. 
Setelah sampel tersebut kering (rapuh), 
dihaluskan menggunakan grinder 
sehingga menjadi bubuk dan ditimbang. 
Sampel yang telah berupa bubuk 
digunakan untuk proses ekstraksi. 

 
2.2.3 Ekstraksi 
Sampel bubuk daun tumbuhan bunga 
bangkai (450 gram) dimaserasi dengan 
pelarut heksana berulang kali  sampai 
tidak meninggalkan bekas pada plat tetes. 
Hasil maserasi disaring dan filtrat yang 
diperoleh di pekatkan dengan rotary 
evaporator dan diperoleh ekstrak pekat 
dari pelarut heksana,  kemudian 
ditimbang. Ampas hasil maserasi pelarut 
heksana dikeringanginkan. Setelah kering, 
ampas dimaserasi kembali dengan pelarut 
diklorometana (perlakuan sama seperti 
ekstraksi dengan pelarut heksana). 
Kemudian diulang lagi ekstraksi dengan 
menggunakan pelarut etil asetat dan 1- 
butanol. Perlakuan selanjutnya dilakukan 
uji fitokimia dan uji aktivitas terhadap 
ekstrak heksana dan etil asetat daun 
tumbuhan bunga bangkai. 

 
2.2.4 Uji Fitokimia 
Daun tumbuhan bunga bangkai diambil 5 
gram kemudian dipotong kecil, 

dimasukkan kedalam tabung reaksi dan 
diekstrak dengan metanol. Setelah itu 
ditambahkan 2 mL kloroform dan 2 mL 
akuades, kemudian diaduk dengan baik 
lalu dibiarkan sampai terbentuk dua 
lapisan yaitu lapisan kloroform  dan 
lapisan akuades. Lapisan atas (akuades) 
digunakan untuk pemeriksaan flavonoid, 
saponin dan fenolik. Lapisan bawah 
(kloroform) digunakan untuk pemeriksaan 
senyawa triterpenoid dan steroid. 
a. Pemeriksaan flavonoid (Sianidin test) 

Lapisan akuades yang telah 
dipisahkan diambil 5 tetes dan 
dimasukkan kedalam tabung reaksi 
lalu ditambahkan 1 mL asam klorida 
pekat dan 0,5 g serbuk magnesium. 
Terbentuk warna orange sampai 
merah menandakan positif 

flavonoid. 
b. Pemeriksaan fenolik 

Lapisan akuades diambil 5 tetes dan 
dimasukkan kedalam tabung reaksi 
lalu ditambahkan larutan besi (III) 
klorida 5% sebanyak 5 tetes. 
Terbentuk warna biru atau ungu 
hitam menandakan positif fenolik. 

c. Pemeriksaan saponin 
Lapisan akuades diambil 10 tetes 
dan dimasukkan kedalam tabung 
reaksi lalu dikocok kuat-kuat, 
terbentuk busa yang tidak hilang 
setelah penambahan 1-3 tetes asam 
klorida pekat menunjukkan adanya 
saponin. 

d. Pemeriksaan triterpenoid dan steroid 
Lapisan kloroform dimasukkan pada 
dua lubang plat tetes sebanyak 2 
tetes. Plat pertama ditambahkan 
pereaksi Liebermann-Burchard dan 
plat kedua digunakan sebagai 
pembanding. Adanya cincin merah 
atau merah ungu menunjukkan 
positif triterpenoid sementara cincin 
warna hijau atau hijau biru 
menunjukkan positif steroid. Jika 
keduanya positif akan timbul dua 
cincin pada plat. 

e. Pemeriksaan kumarin 
Daun tumbuhan bunga bangkai 
diambil sebanyak 5 gram, kemudian 
dirajang halus dan diekstrak dengan 
metanol. Hasil ekstrak ditotolkan 
pada garis awal plat KLT dengan 
menggunakan pipa kapiler, 
dibiarkan kering di udara terbuka. 
Setelah itu, dielusi dalam chamber 
yang berisi 5 mL eluen etil asetat 
100% . Noda dimonitor dibawah 
lampu UV (365 nm). Adanya 
fluoresensi biru dan warnanya 
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birunya semakin terang setelah 
disemprotkan NaOH 1% 
menunjukkan positif kumarin. 

f. Pemeriksaan alkaloid 
Daun tumbuhan bunga bangkai 
diambil sebanyak 5 gram kemudian 
dipotong kecil-kecil, digerus dalam 
lumpang dengan bantuan pasir 
bersih. Kemudian ditambahkan 10 
mL kloroform, 10 mL amonia- 
kloroform 0,05 M dan digerus. Filtrat 
sebanyak ditambahkan dengan 1 mL 
asam sulfat 2 N, dikocok perlahan 
dan biarkan sehingga terbentuk 
pemisahan lapisan asam sulfat dan 
kloroform. Kemudian diambil lapisan 
asam sulfat dan ditambahkan 
beberapa tetes pereaksi Mayer. 
Adanya endapan putih 
menunjukkan positif alkaloid. 

2.2.5 Penentuan Kandungan Fenolik Total 
Penentuan kandungan fenolik total 
dilakukan terhadap ekstrak heksana dan 
etil asetat dengan metoda Folin-Ciocalteu. 
a. Pembuatan Larutan Asam Galat 

Larutan asam galat dibuat dengan 
konsentrasi 10; 40; 80; 100; 120 dan 
160 mg/L. Masing-masing 
konsentrasi diambil 0,5 mL dan 
dimasukkan ke dalam labu ukur 10 
mL, lalu ditambahkan 0,5 mL reagen 
Folin-Ciocalteu dan didiamkan 
selama 5 menit. Kemudian ditam- 
bahkan 1 mL natrium karbonat 20% 
dan diencerkan dengan akuades 
sampai tanda batas. Campuran 
didiamkan selama 2 jam. Kemudian 
diukur absorban pada panjang 
gelombang 765 nm. Berdasarkan 
nilai absorban yang didapatkan, 
dibuat kurva kalibrasi antara 
absorban dengan konsentrasi asam 
galat. 

b. Pembuatan Larutan Uji 
Masing-masing ekstrak (ekstrak 
heksana dan etil asetat) dibuat 
konsentrasinya 1000 mg/L dengan 
pelarut metanol. Kemudian diambil 
masing-masing 0,5 mL dan 
dimasukkan kedalam labu ukur 10 
mL dan ditambahkan 0,5 mL reagen 
Folin-Ciocalteu serta didiamkan 
selama 5 menit. Kemudian 
ditambahkan 1 mL  natrium 
karbonat 20% dan diencerkan 
dengan akuades sampai tanda batas. 
Campuran didiamkan selama 2 jam. 
Kemudian diukur absorban pada 
panjang gelombang 765 nm. 
Kandungan fenolik total masing- 
masing larutan uji ditentukan dari 

persamaan regresi kurva larutan 
standar. Kandungan fenolik total 
dinyatakan dalam Galic Acid 
Equivalent (GAE). 

2.2.6 Penentuan Aktivitas Antioksidan 
Uji aktivitas antioksidan terhadap ekstrak 
heksana dan etil asetat dilakukan dengan 
metoda DPPH (1,1-diphenyl-2- 
pycrilhydrazill). 

Pengujian aktivitas antioksidan 
dilakukan dengan cara menambahkan 3 
mL larutan DPPH 0,1 mM kedalam 2 mL 
masing-masing larutan sampel 6,25; 12,5; 
25; 50 dan 100 mg/L. Sebagai kontrol 
negatif pada pengujian ini menggunakan 2 
mL metanol ditambahkan 3 mL larutan 
DPPH. Lakukan pengerjaan ditempat yang 
gelap dan tidak terkena cahaya matahari. 
Selanjutnya diukur absorban dari masing- 
masing konsentrasi larutan uji dan control 
negatif pada panjang gelombang 517 nm 
menggunakan alat spektrofotometer. 
Berdasarkan absorban yang didapatkan, 
dihitung % inhibisi dengan rumus berikut: 

% inhibisi= 
Ac - A 

x 100 
Ac 

Keterangan: 
Ac = nilai absorbansi kontrol 
A = nilai absorbansi sampel 
Setelah didapatkan nilai % inhibisi dari 
perhitungan, dapat ditentukan nilai IC50 

dari setiap variasi konsentrasi larutan uji 
dengan menggunakan persamaan regresi 
yang didapatkan. 

2.2.7 Uji Sitotoksik 
Uji sitotoksik dilakukan terhadap ekstrak 
heksana dan etil asetat dengan metode 
BSLT (Brine Shrimp Lethality Test). 
a. Pembenihan Larva Udang Arthemia 

salina leach 
Air laut dimasukkan ke dalam 
container gelas kecil yang terdiri dari 
dua bagian yaitu gelap dan terang, 
container dilengkapi dengan lampu, 
penutup dan aerator. Telur udang 
dimasukkan ke dalam bagian gelap 
container dan dibiarkan selama 48 
jam. Setelah 48 jam, maka telur akan 
menetas menjadi larva (naupili) dan 
kemudian akan bergerak ke bagian 
terang container. Larva inilah yang 
akan digunakan sebagai hewan 
percobaan pada uji sitotoksik pada 
penelitian ini. 

b. Pembuatan Larutan Uji 
Sebanyak 100 mg masing-masing 
dari ekstrak heksana dan etil asetat 
ditimbang dan dilarutkan  dalam 
labu ukur 100 mL sampai tanda 
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batas dengan  masing-masing 
pelarut, dan diperoleh konsentrasi 
larutan induk 1000 mg/L.  Larutan 
uji dibuat dengan beberapa variasi 
konsentrasi melalui pengenceran 
bertingkat konsentrasinya 1000; 
500; 250; 125 dan 62,5 mg/L. 

c. Pengujian Sitotoksik 
Masing-masing larutan diambil 5 mL 
dengan kosentrasi 1000; 500; 250; 
125 dan 62,5 mg/L ke dalam botol 
vial, kemudian diuapkan pelarut 
pada suhu kamar. Kemudian 
ditambahkan 50 µL larutan DMSO 
sampai semuanya larut dengan 
vortex. Selanjutnya ditambahkan 3 
mL air laut terhadap masing-masing 
larutan uji. Masukkan masing- 
masingnya sebanyak 10 ekor larva 
udang kedalam setiap larutan uji. 
Kemudian cukupkan volumenya 
sampai 5 mL dengan air laut. Setelah 
itu dilakukan pengamatan terhadap 
larva udang didalam larutan uji 

dengan cara menghitung jumlah 
larva yang mati setelah 24 jam. Hasil 
pengamatan dimasukkan ke dalam 
tabel probit dan diolah untuk 
mendapatkan nilai LC50. 

 
III. Hasil dan Pembahasan 
3.1 Persiapan dan Identifikasi Tumbuhan 

Bunga Bangkai 
Berdasarkan hasil identifikasi  tumbuhan 
di Herbarium Universitas Andalas (ANDA) 
melalui surat Nomor 025/K- 
ID/ANDA/I/2020 diketahui bahwa sampel 
yang digunakan termasuk kedalam famili 
Araceae,  spesies  Amorphophallus 
paeoniifolius (Dennst.) Nicolson. 

 
3.2 Pengujian Fitokimia 
Penentuan metabolit sekunder dilakukan 
melalui uji profil fitokimia pada daun 
segar, ekstrak heksana dan etil  asetat 
daun tumbuhan bunga bangkai. Hasil 
pengujian dicantumkan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil uji fitokimia  
 

 Kandungan 
Metabolit 
Sekunder 

   Hasil  

No Reagen Indikator Daun 
segar 

Ekstrak 
Heksana 

Ekstrak 
Etil Asetat 

 
1 

 
Flavonoid 

 
HCl + Mg 

Terbentuk larutan 
berwarna orange- 
merah 

 
+ 

 
- - 

 
2 

 
Fenolik 

 
FeCl3 

Terbentuk larutan 
berwarna biru atau 
ungu hitam 

 
+ 

 
+ 

 
+ 

 
3 

 
Saponin 

 
HCl 
pekat 

Terbentuk busa yang 
tidak hilang dengan 
penambahan HCl 
pekat 

 
- 

 
- 

 
- 

4 Triterpenoid LB 
Terbentuk cincin 
merah atau ungu + + - 

5 Steroid LB 
Terbentuk cincin 
hijau/hijau biru 

+ - + 

 
6 

 
Alkaloid 

 
Mayer 

Terbentuk larutan 
keruh atau 
endapan putih 

 
- 

 
- - 

 
7 

 
Kumarin 

NaOH 1 
% 

Adanya fluoresensi 
biru terang setelah 
disemprot NaOH 

 
- 

 
- - 

Keterangan : + (mengandung metabolit sekunder) 
- (tidak mengandung metabolit sekunder 

Senyawa flavonoid tidak terdapat 
pada ekstrak heksana dan etil asetat, 
karena senyawa flavonoid umumnya 
bersifat polar sehingga akan teridentifikasi 
pada pelarut berikutnya. Triterpenoid 
hanya didapatkan pada ekstrak heksana, 
berarti golongan triterpenoid yang terdapat 
bersifat non polar. Sementara golongan 
steroid agak polar karena didapatkan pada 

ekstrak etil asetat dan pada ekstrak 
heksana tidak ditemukan 

3.3 Hasil Preparasi Sampel 
Sampel segar daun tumbuhan bunga 
bangkai sebanyak 2500 gram dikeringkan 
dan diperoleh 450 kg sampel kering 
sehingga diketahui kadar air pada sampel 
sebesar 82,37% . Data ini menunjukkan 
bahwa kandungan air pada daun 
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tumbuhan bunga bangkai cukup besar. 
Proses pengeringan bertujuan untuk 
mempermudah pengerjaan saat ekstraksi 
karena adanya air di dalam sampel akan 
mempersulit proses penguapan pelarut 
dan juga memicu pertumbuhan jamur 

3.4 Hasil Ekstraksi 
Hasil ekstraksi terhadap sampel bubuk 
daun tumbuhan bunga bangkai sebanyak 
450 gram dengan menggunakan pelarut 
heksana diperoleh massa ekstrak heksana 
yaitu 20,104 gram (4,47%). Sedangkan 
hasil ekstraksi dengan menggunakan 
pelarut etil asetat diperoleh sebanyak 
5,635 gram (1,25% ). 

Berdasarkan data dapat diketahui 
bahwa kadar ekstrak dengan pelarut 
heksana lebih tinggi jika dibandingkan 
dengan ekstrak dengan pelarut etil asetat. 
Berarti senyawa nonpolar lebih banyak 
dibandingkan dengan senyawa semipolar 
pada daun bunga bangkai. Karena pelarut 
heksana merupakan pelarut non polar 
sedangkan etil asetat termasuk pelarut 
semipolar. 

3.5 Penentuan Kandungan Fenolik Total 
Kandungan total fenolik dinyatakan dalam 
Galic Acid Equivalent (GAE). Persamaan 
regresi asam galat yaitu y = 0,0036x + 
0,022 dengan nilai R² = 0,9992. 
Berdasarkan nilai R tersebut  dapat 
dinyatakan bahwa konsentrasi asam galat 
berbanding lurus dengan absorban. Data 
analisis total fenolik ekstrak heksana dan 
etil asetat terlihat pada Tabel 2. 

Tabel 2 Data kandungan total fenolik 
ekstrak heksana dan etil asetat daun 
tumbuhan bunga bangkai  
 

Ekstrak 
Kandungan Fenolik 

total 
                                                      (mg GAE/g)  

Heksana 
Etil Asetat 

42,22 
37,22 

Berdasarkan Tabel 2 diatas, ekstrak 
heksana mengandung total fenolik lebih 
besar jika dibandingkan dengan ekstrak 
etil asetat. Berarti senyawa golongan 
fenolik banyak yang terlarut di pelarut 
heksana jika dibandingkan dengan pelarut 
etil asetat. Kondisi ini disebabkan karena 
proses ekstraksi daun tumbuhan bunga 
bangkai menggunakan metoda maserasi 
bertingkat, yaitu diekstrak dengan pelarut 
heksana kemudian berturut-turut 
menggunakan pelarut diklorometana dan 
etil asetat. Sehingga senyawa fenolik yang 
terdapat pada daun tumbuhan bunga 
bangkai telah terekstrak dengan pelarut 
heksana. Hal ini mengakibatkan 

kandungan fenolik pada ekstrak etil asetat 
lebih sedikit karena sudah ada yang 
terekstrak dengan pelarut heksana dan 
diklorometana. 

Pelarut yang digunakan mempunyai 
tingkat polaritas yang berbeda yaitu 
pelarut heksana, diklorometana, dan etil 
asetat memiliki nilai polaritas berturut- 
turut 0; 3,1; 4,4. Hal ini juga diperkuat 
pada penelitian Qayum (2016) terhadap 
tumbuhan Heliotropium Strigosum pada 
pelarut heksana dan etil asetat sama-sama 
terekstrak senyawa fenolik yaitu asam 
kromatotropat dan asam trans-4-hidroksi- 
3-metoksi sinamat12. 

3.6 Penentuan Aktivitas Antioksidan 
Aktivitas antioksidan ekstrak heksana dan 
etil asetat ditentukan dengan metoda 
DPPH. Hasil uji antioksidan dari ekstrak 
dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil uji aktivitas antioksidan dari 
ekstrak heksana dan etil asetat daun 
tumbuhan bunga bangkai  

 

Sampel Uji IC50 (mg/L) 

Ekstrak Heksana 180,79 

Ekstrak Etil Asetat 516,48 

Asam Askorbat 3,37 

 
Berdasarkan data pada Tabel  3 

dapat dilihat bahwa ekstrak heksana 
mempunyai nilai IC50 lebih kecil jika 
dibandingkan dengan ekstrak etil asetat. 
Hasil ini menunjukan adanya korelasi 
positif dengan kandungan fenolik total 
pada heksana yang lebih tinggi jika 
dibandingkan dengan ekstrak etil asetat. 
Begitu juga jika dibandingkan dengan nilai 
IC50 dengan asam askorbat sebagai kontrol 
positif yang memiliki nilai IC50 yang kecil 
jika dibandingkan  dengan  ekstrak 
heksana dan ekstrak etil asetat. 
Penghambatan 50% terhadap reaksi 
radikal DPPH tersebut diperoleh dari kurva 
antara % inhibisi terhadap konsentrasi 
sampel, dari persamaan regresi y = 
0,2253x + 9,2675 sehingga nilai IC50 untuk 
ekstrak heksana sebesar 180,79 mg/L dan 
termasuk intensitas antioksidan lemah. 
Sedangkan untuk penghambatan 50% 
ekstrak etil asetat di peroleh dari kurva 
antara % inhibisi terhadap konsentrasi 
sampel dari persamaan regresi y = 0,0883x 
+ 4,395 sehingga nilai IC50 untuk ekstrak 
etil asetat sebesar 516,48 mg/L dan juga 
termasuk intensitas antioksidan sangat 
lemah. Apabila dibandingkan  dengan 
asam  askorbat  memiliki  IC50   3,37  mg/L, 
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sehingga asam askorbat memiliki aktivitas 
antioksidan yang sangat kuat. 

Semakin kecil nilai IC50 maka 
aktivitas penangkapan radikal bebas juga 
semakin tinggi. Hal ini disebabkan oleh 
adanya senyawa fenolik aktif yang 
mendukung aktivitas antioksidan. 
Aktivitas antioksidan digolongkan sangat 
kuat (IC50 < 50 mg/L), kuat (IC50 < 100 
mg/L), sedang (100 mg/L < IC50 < 150 
mg/L), lemah (150 mg/L < IC50 < 200 
mg/L), dan sangat lemah (IC50 > 200 
mg/L)13. Hal ini menunjukkan bahwa 
kandungan senyawa dalam ekstrak 
heksana dan etil asetat memberikan 
kontribusi yang kurang terhadap aktivitas 
antioksidan. Semakin tinggi kandungan 
fenolik total maka semakin besar aktivitas 
antioksidannya. Aktivitas antioksidan 
ekstrak heksana dan etil asetat daun 
tumbuhan bunga bangkai  tergolong 
lemah. Rendahnya aktivitas antioksidan 
dari ekstrak kasar kemungkinan karena 
kadar senyawa antioksidan dalam ekstrak 
sangat rendah akibat banyaknya 

komponen lain yang tidak bersifat 
antioksidan14. 

Aktivitas antioksidan terhadap 
ekstrak umbi tumbuhan bunga bangkai 
telah dilakukan pada penelitian 
sebelumnya. Hasil yang diperoleh 
menunjukkan aktivitas antioksidan pada 
ekstrak heksana adalah 14,96% , 
sedangkan pada ekstrak etil  asetat, 
ekstrak etanol dan vitamin  C 
menghasilkan masing-masing nilai IC50 

adalah 458,102 mg/L, 223,268 mg/L dan 
26,76 mg/L30. Sehingga dapat 
disimpulkan aktivitas antioksidan untuk 
ekstrak heksana dan etil asetat tumbuhan 
bunga bangkai tergolong lemah. 

3.7 Uji Sitotoksik 
Uji aktivitas sitotoksik dari ekstrak 
heksana dan etil asetat daun tumbuhan 
bunga bangkai dilakukan dengan 
menggunakan metode Brine Shrimp 
Lethality Test (BSLT). Pada metode ini sifat 
sitotoksik ditentukan melalui penentuan 
nilai LC50 pada beberapa variasi 
konsentrasi larutan uji 

 

Tabel 4 Hasil pengamatan uji sitotoksik ekstrak heksana dan etil asetat daun tumbuhan 
bunga bangkai 

 
Ekstrak 

 
Konsentrasi 

(µg/mL) 

Total Larva yang 
  mati (ekor)  Persen 

Kematian 
(%) 

 
Nilai 

Probit 

 
log C 

 
LC50 

(mg/L) 
  

Rata- 
rata 

 I II  

 62,5 1 1 
2 
5 
6 
7 

1 
2 
5 
6 

7,5 

10 3,72 1,7959  

 125 2 20 4,16 2,0969  

Heksana 250 5 50 5,00 2,3979 346.74 
 500 6 60 5,25 2,6939  

 1000 8 75 5,67 3  

 62,5 1 2 1,5 15 3,95 1,7959  

Etil 
Asetat 

125 
250 
500 

2 
3 
4 

3 
3 
3 

2,5 
3 

3,5 

25 
30 
35 

4,33 
4,48 
4,61 

2,0969 
2,3979 
2,6989 

 
2137,9 

 1000 4 4 4 40 4,75 3  

Kontrol 0 0   0 0 0  

Keterangan : pengerjaan tiap konsentrasi dilakukan duplo dan larva udang yang dimasukkan ke dalam tiap vial 
berjumlah 10 ekor 

Persentase kematian larva ud ang 
pada berbagai variasi konsentrasi 
dikonversikan menjadi nilai probit dengan 
menggunakan tabel nilai probit sesuai 
persentase kematian. Hasil yang diperoleh 
menunjukkan bahwa konsentrasi larutan 
sebanding dengan jumlah larva udang 
yang mati. Pada masing-masing ekstrak 
menunjukkan jumlah kematian udang 
yang berbeda-beda. Hal ini dapat dilihat 
dari nilai LC50 masing-masing ekstrak. 

 
6 

5,5 

5 

4,5 

4 

3,5 

3 

 

 
1,5 2 2,5 3 3,5 4 

Log Konsentrasi 

Heksana Etil Asetat 

Nilai LC50 dihitung berdasarkan nilai 
persamaan regresi antara log konsentrasi 
dengan nilai probit. 

Gambar 2 Kurva regresi penentuan nilai LC50 

ekstrak heksana dan etil asetat 

R² = 0,9698 

R² = 0,9398 
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Dari hasil ini diperoleh nilai LC50 

ekstrak heksana dan etil asetat masing- 
masing yaitu 346,74 mg/L dan 2137,9 
mg/L. Berdasarkan literatur, dijelaskan 
bahwa tingkat toksisitas suatu senyawa 
dikatakan tidak toksik jika nilai LC50 

>1000 mg/L, dikatakan toksik jika nilai 
LC50 30-1000 mg/L dan dikatakan sangat 
toksik jika nilai LC50 <30 mg/L7. Sehingga 
aktivitas sitotoksik pada ekstrak heksana 
bersifat toksik dengan nilai LC50 diantara 
30-1000 mg/L. Sedangkan ekstrak etil 
asetat bersifat tidak toksik karena 
memiliki LC50 lebih dari 1000 mg/L. 

IV. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan terhadap ekstrak heksana dan 
etil asetat daun tumbuhan bunga bangkai, 
dapat disimpulkan bahwa senyawa 
metabolit sekunder yang terkandung 
dalam ekstrak heksana yaitu fenolik dan 
triterpenoid. Sedangkan ekstrak etil asetat 
mengandung senyawa metabolit sekunder 
yaitu fenolik dan steroid. Kandungan 
fenolik total pada ekstrak heksana dan etil 
asetat berturut-turut adalah 42,22 mg 
GAE/mg) dan 37,22 mg GAE/mg. Aktivitas 
antioksidan ekstrak heksana bersifat 
lemah dan ekstrak etil asetat bersifat 
sangat lemah sebagai antioksidan. Dari 
hasil uji sitotoksik menunjukkan bahwa 
ekstrak heksana bersifat toksik dan 
ekstrak etil asetat bersifat tidak toksik. 
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